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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia akan menjadi pusat 
perhatian bangsa Indonesia. Untuk itu pemerintah, khususnya Departemen 
Pendidikan Nasional berupaya keras untuk meningkatkan mutu pendidikan. Sebab 
peningkatan kualitas sumber daya manusia harus dimulai dari peningkatan mutu 
pendidikan. Sejarah telah mencatat dan telah membuktikan bahwa manusia yang 
berkualitas hanya dimiliki oleh manusia yang berpendidikan. (Depdikbud, 1994: 
i). Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan, Peran 
pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, 
terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu, pembaruan pendidikan harus selalu 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional (Nurhadi, 2003: 1) 
Pendidikan dasar merupakan dasar/fundamen dari jenjang pendidikan 
menengah dan perguruan tinggi. Oleh karena itu, maka semua mata pelajaran 
yang diajarkan harus ditingkatkan kualitasnya. Untuk meningkatkan kualitas 
dalam proses pembelajaran tidaklah cukup hanya menggunakan salah satu 
pendekatan saja, melainkan harus menggunakan beberapa pendekatan. Hal ini 
dimaksudkan agar materi pelajaran dapat dikuasai dengan baik, sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. Salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah dasar yang 
perlu ditingkatkan kualitasnya adalah matematika dan sekolah dasar merupakan 
tempat siswa mengenal konsep-konsep dasar matematika. Oleh karena itu 
pengetahuan yang diterima siswa hendaknya menjadi dasar yang dapat 
dikembangkan di tingkat sekolah yang lebih tinggi. Di samping mempunyai 
kegunaan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 
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 informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di 
bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. 
Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan 
matematika sejak dini. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua 
peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik 
dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi 
untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan 
kompetitif. (Depdiknas 2006: 135). 
Beberapa orang mengatakan bahwa matematika perlu diajarkan sejak 
dini, sejak anak mulai belajar menulis. Sejak masuk ke sekolah dasar, anak-anak 
harus dibiasakan berfikir, tidak hanya menerima dan menghafal saja. Namun 
beberapa orang tidak menyetujui pengajaran matematika di tingkat dasar. Mereka 
prihatin melihat banyak lulusan SD, bahkan SLTP, yang tidak lancar melakukan 
hitung-menghitung sederhana, seperti: 2 x 4, 8 x 9, dan sebagainya. Pendapat 
mereka semua itu benar. Matematika memang penting, dan kemampuan 
melakukan hitungan juga tak kalah penting. (Soedjarno 1988: iii).  
Menurut Peaget dalam Nyimas Aisyah,dkk (2007: 14) menjelaskan 
bahwa perkembangan siswa usia sekolah dasar pada hakikatnya berada dalam 
tahap operasional konkrit. Namun tidak menutup kemungkinan mereka masih 
berada pada tahap praoperasi. Bila anak berada pada tahap praoperasi maka 
mereka belum memahami hukum-hukum kekekalan, sehingga bila diajarkan 
konsep- konsep penjumlahan besar kemungkinan mereka tidak akan mengerti. 
Sedangkan siswa yang beradapada tahap operasi konkrit memahami hukum 
kekekalan, tetapi ia belum bisa berfikir secara dedukatif, sehingga pembuktian 
dalil-dalil matematika tidak akan dimengerti oleh mereka. Hal ini berarti bahwa 
strategi pembelajaran matematika haruslah sesuai dengan perkembangan 
intelektual / perkembangan tingkat berpikir anak, sehingga diharapkan 
pembelajaran matematika di sekolah dasar itu lebih efektif dan menyenangkan. 
Pengajaran matematika di sekolah dasar dimaksudkan agar peserta didik memiliki 
 pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan 
sehari-hari. (Depdiknas, 2003: xi). 
Karena pentingnya peranan mata pelajaran matematika, maka sudah 
semestinya apabila prestasi belajar matematika maksimal. Namun, kenyataanya 
tidaklah demikian. Karena berdasarkan kenyataan di lapangan, mata pelajaran 
matematika hasilnya masih banyak yang di bawah nilai ketuntasan 65 berdasarkan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) SD Kelas II 2009. Selain itu matematika 
menjadi ditakuti karena dianggap sulit, hal ini disebabkan karena kebanyakan 
guru dalam menyampaikan pembelajaran matematika hanya menggunakan 
metode ceramah dan jarang menggunakan media sehingga anak sulit memahami 
konsep dalam pelajaran matematika. 
 Dari hasil observasi di atas menunjukan bahwa pembelajaran 
matematika perlu diperbaiki guna peningkatan kualitas hasil pendidikan, maka 
peniliti ingin berusaha meningkatkan hasil belajar matematika siswa (materi 
perkalian) pada siswa kelas II SD Negeri III Bubakan Kecamatan Girimarto 
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2009/2010. 
Mengingat pentingnya matematika dan sulitnya permasalahan dalam 
matematika, idealnya usaha ini dimulai dari pembenahan proses pembelajaran 
yang dilakukan guru dengan menawarkan suatu pendekatan pembelajaran dengan 
konsep belajar yang mendorong guru untuk menghubungkan antara materi yang 
diajarkan dan situasi dunia nyata siswa. Selain itu juga mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Untuk mewujudkan itu salah satu caranya 
adalah dengan Penerapan Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching an 
Learning - CTL). 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika (materi perkalian) akan meningkat jika dalam proses pembelajarannya 
digunakan model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang 
tepat untuk pelajaran matematika adalah Pendekatan Kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning - CTL). Hal inilah yang mendorong penulis untuk 
mengambil judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Pendekatan 
 Kontekstual pada Siswa Kelas II SD Negeri III Bubakan Kecamatan 
Girimarto Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2009/2010” 
 
B. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Hasil belajar matematika siswa rendah. 
2. Belum tercapainya tujuan pendidkan seperti yang diharapkan oleh 
pemerintah. 
3. Adanya anggapan siswa, pelajaran matematika adalah pelajaran yang 
paling sulit, menakutkan, menjemukan dan membosankan sehingga hasil 
belajar matematika rendah. 
4. Beberapa guru yang menyampaikan pembelajaran matematika hanya 
menggunakan metode ceramah. 
5. Beberapa guru yang belum menggunakan media dalam penyampaian 
materi pelajaran matematika. 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Yang dimaksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai 
oleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran dan mengerjakan tes 
Matematika sehingga mengakibatkan siswa mengalami perubahan yang 
dilihat dari aspek kogfnitif, afektif dan psimotorik yang dibatasi pada 
ketuntasan nilai yang diperoleh siswa dari hasil tes awal, tes siklus 1 dan 
siklus 2. 
2. Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning - CTL) adalah 
konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
D. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah Pendekatan Kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika pada siswa kelas II SD Negeri III Bubakan?  
2. Apakah kendala-kendala yang dihadapi guru dalam penerapan Pendekatan 
Kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa 
kelas II SD Negeri III Bubakan? 
3. Bagaimanakah cara mengatasi kendala-kendala penerapan Pendekatan 
Kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa 
kelas II SD Negeri III Bubakan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika dengan Pendekatan 
Kontekstual pada siswa kelas II SD Negeri III Bubakan.  
2. Mendiskripsikan kendala-kendala yang dihadapi guru dalam penerapan 
Pendekatan Kontekstual untuk meningkatan hasil belajar matematika pada 
siswa kelas SD Negeri III Bubakan II. 
3. Memaparkan cara mengatasi kendala-kendala penerapan Pendekatan 
Kontekstual untuk meningkatan hasil belajar matematika pada siswa kelas 
II SD Negeri III Bubakan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik bersifat 
praktis maupun teoretis. 
1. Manfaat Teoretis 
a. Hasil penelitian ini nanti secara teoretis diharapkan dapat   
memberikan sumbangan kepada pembelajaran matematika, 
umumnya pada peningkatan mutu pendidikan matematika melalui 
Pendekatan Kontekstual. 
 b.  Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan bagi peneliti yang 
akan datang. 
c. Secara khusus penelitian ini memberikan kontribusi pada strategi 
pembelajaran berupa penggeseran dari paradigma mengajar menuju 
ke paradigma belajar yang mementingkan pada proses untuk 
mencapai hasil. 
2. Manfaat Praktis 
a.  Bagi Siswa 
Meningkatnya hasil belajar matematika siswa sehingga dapat 
mengembangkan potensi diri secara optimal terutama dalam belajar 
matematika selanjutnya. 
b.  Bagi Guru 
Meningkatkan keterampilan guru dalam melaksanakan Pendekatan 
Kontekstual dan dapat menjadi inspirasi bagi guru yang lain. 
c.   Bagi Sekolah 
Memberikan masukan kepada sekolah dalam usaha perbaikan proses 
pembelajaran, sehingga berdampak pada peningkatan mutu sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjuan Pustaka 
 
1. Tinjauan tentang Hasil Belajar Matematika 
a. Hakikat Hasil Belajar 
Keberhasilan bekerja seseorang ditandai dengan adanya perubahan 
tingkah laku yang bersifat permanen,sehingga siswa yang berhasil dalam 
belajarnya akan menunjukan pola-pola tingkah laku tertentu yang sesuai dengan 
tujuan,sebaliknya siswa yang mengalami kesulitan belajar akan menunjukan pola-
pola tingkah laku yang menyimpang dari tujuan.(Suyahman, 2004: 135). 
Hasil belajar merupakan hasil proses belajar. Pelaku aktif  dalam belajar 
adalah siswa. Hasil belajar juga merupakan hasil proses belajar, atau proses 
pembelajaran. Pelaku aktif pembelajaran adalah guru. Dengan demikian, hasil 
belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi. Dari sisi siswa, hasil 
belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik dibandingkan 
pada saat pra-belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terkait dengan bahan 
pelajaran. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat 
terselesaikanya bahan pelajaran. Hal ini juga terkait dengan tujuan penggal-
penggal pengajaran. Pada tujuan-tujuan instruksional khusus mata pelajara di 
kelas, peran guru secara profesional bersifat otonom. Keputusan tentang hasil 
belajar merupakan umpan balik bagi siswa dan bagi guru. Keputusan hasil belajar 
merupakan puncak harapan siswa. Secara kejiwaan, siswa terpengaruh atau 
tercekam tentang hasil belajarnya. Oleh karena itu, sekolah dan guru diminta 
berlaku arif dan bijak dalam menyampaikan keputusan hasil belajar 
siswa.(Dimyati dan Mudjiono, 1999: 250). 
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku siswa setelah melalui proses pembelajaran. Semua 
 perubahan dari proses belajar merupakan suatu hasil belajar dan mengakibatkan 
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.  
Sedangkan klasifikasi hasil belajar menurut Benjamin Bloom meliputi 
ranah kognitif, ranah efektif dan ranah psikomotorik (Ruminiati, 2007:  3.20). 
1). Aspek Kognitif 
Evaluasi aspek kognitif, mengukur pemahaman konsep yang 
terkait dengan percobaan yang dilakukan untuk aspek pengetahuan 
evaluasi dapat dilakukan melalui  tes tertulis yan relevan dengan materi 
pokok tersebut. 
Aspek kognitif dapat berupa pengetahuan dan keterampilan 
intelektual yang meliputi pengamatan, pemahaman, aplikasi, analisis dan 
evaluasi. Klasifikasi tujuan kognitif oleh Bloom (1956) domain kognitif 
terdiri atas enam bagian sebagai berikut : 
a) Ingatan/recall 
Mengacu kepada kemampuan mengenal atau mengingat 
materi yang sudah dipelajari dari yang sederhana sampai pada 
teori-teori yang sukar. Yang penting adalah kemampuan mengingat 
keterangan dengan benar. 
b) Pemahaman 
Mengacu kepada kemampuan memahami makna materi. 
Aspek ini satu tingkat diatas pengetahuan dan merupakan tingkat 
berfikir yang rendah. 
c) Penerapan 
Mengacu pada kemampuan menggunakan atau menerapkan 
materi yang sudah dipelajari pada situasi yang baru dan 
menyangkut penggunaan aturan, prinsip. Penerapan merupakan 
tingkat kemampuan berfikir yang lebih tinggi dari pada 
pemahaman. 
d) Analisis 
Mengacu pada kemampuan menguraikan materi kedalam 
komponen-komponen atau faktor penyebab dan mampu memahami 
hubungan diantara bagian yang satu dengan yang lainnya, sehingga 
struktur dan aturannya dapat lebih dimengerti. Analisis merupakan 
tingkat kemampuan yang lebih tinggi dari pada aspek pemahaman 
maupun penerapan. 
e) Sintesis 
Mengacu pada kemampuan memadukan konsep atau 
komponen-komponen, sehingga membentuk suatu pola struktur 
dan bentuk baru. Aspek ini memerlukan tingkah laku yang kreatif. 
 Sintesis merupakan kemampuan tingkat berfikir yang lebih tinggi 
dari pada kemampuan sebelumnya. 
f) Evaluasi 
Mengacu pada kemampuan memberikan pertimbangan 
terhadap nilai-nilai materi untuk tujuan tertentu. Evaluasi 
merupakan tingkat kemampuan berfikir yang tinggi. 
Keenam perilaku tersebut bersifat hierarkis, artinya perilaku 
pengetahuan tergolong terendah, dan perilaku evaluasi tergolong tertinggi. 
Perilaku yang terendah merupakan perilaku yang harus dimiliki terlebih dahulu 
sebelum mempelajari perilaku yang lebih tinggi. Untuk dapat menganalisis 
misalnya siswa harus memiliki pengetahuan, pemahaman, penerapan tertentu.  
2). Aspek Afektif 
Evaluasi aspek afektif berkaitan dengan perasaan, emosi, sikap, 
derajat penerimaan atau penolakan pada suatu objek. Evaluasi aspek 
afektif dalam hal ini digunakan untuk penilaian kecakapan hidup meliputi 
kesadaran diri, kecakapan berfikir rasional, kecakapan sosial, dan 
kecakapan akademis. Aspek ini belum ada patokan yang pasti dalam 
penilaiannya. 
Klasifikasi tujuan afektif terbagi dalam lima kategori sebagai berikut : 
a) Penerimaan 
Mengacu pada kesukarelaan dan kemampuan dan memberikan 
respon terhadap stimulasi yang tepat. Penerimaan merupakan tingkat 
hasil belajar terendah dalam domain afektif. 
b) Pemberian respon 
Satu tingkat diatas penerimaan. Dalam hal ini siswa menjadi 
tersangkut secara efektif, menjadi peserta, dan tertarik. 
c) Penilaian 
Mengacu pada nilai atau pentingnya kita menterikatkan diri pada 
objek atau kejadian tertentu dengan reaksi-reaksi seperti menerima, 
menolak, atau tidak menghiraukan. Tujuan-tujuan tersebut dapat 
diklasifikasikan menjadi ‘sikap’ dan ‘apresiasi’. 
d) Pengorganisasian 
Mengacu pada penyatuan nilai. Sikap-sikap yang berbeda yang 
membuat lebih konsisten dapat menimbulkan konflik-konflik internal 
membentuk suatu sistem nilai internal, mencakup tingkah laku yang 
tercermin dalam falsafah hidup. 
e) Karakterisasi 
Mengacu pada karakter dan gaya hidup seseorang. Nilai-nilai 
sangat berkembang dengan teratur sehingga, tingkah laku menjadi 
lebih konsisten dan lebih mudah diperkirakan. Tujuan dan kategori ini 
 bisa ada hubunganya dengan ketentuan pribadi, sosial dan emosi 
siswa. 
 
Kelima perilaku tersebut bersifat hierarkis. Perilaku penerimaan 
merupakan jenis perilaku terendah dan perilaku karakterisasi merupakan jenis 
perilaku tertinggi. Siswa yang belajar akan memperbaiki kemampuan-kemampuan 
internalnya yang afektif. Siswa mempelajari kepekaan tentang sesuatu hal sampai 
pada penghayatan nilai sehingga menjadi suatu pegangan hidup. 
3).  Aspek Psikomotor 
 Pengukuran keberhasilan pada aspek psikomotor ditunjukan pada 
keterampilan kerja dan ketelitian dalam mendapatkan hasil. Evaluasi dari 
aspek keterampilan yang dimiliki oleh siswa betujuan untuk mengukur 
sejauh mana siswa menguasai teknik praktikum. Aspek ini 
menitikberatkan pada unjuk kerja siswa. 
Klasifikasi tujuan psikomotor  terbagi  dalam lima kategori 
sebagai berikut : 
a) Peniruan 
Dalam tahap peniruan ini, terjadi ketika siswa mengamati suatu 
gerakan. Mulai memberikan respons serupa dengan yang diamati. 
Mengurangi koordinasi dan kontrol otot-otot syaraf. Peniruan ini pada 
umumnya dalam bentuk global dan tidak sempurna. 
b) Manipulasi  
Dalam tahap manipulasi ini, menekankan perkembangan 
kemampuan mengikuti pengarahan, penampilan gerakan-gerakan 
pilihan yang menetapkan suatu penampilan melauli latihan, pada 
tingkat ini siswa menampilkan sesuatu menurut petunjuk-petunjuk 
tidak hanya meniru tingkah laku saja. 
c) Ketepatan 
Dalam tahap ini, sangat diperlukan kecermatan, proporsi, dan 
kepastian yang lebih tinggi dalam penampilan. Respon-respon lebih 
terkoreksi dan kesalahan-kesalahan dibatasi sampai pada tingkat 
minimum. 
d) Artikulasi 
Dalam tahap ini, lebih menekankan koordinasi suatu rangkaian 
gerakan dengan membuat uraian yang tepat dengan mencapai yang 
diharapkan atau konsistensi internal diantara gerakan-gerakan yang 
berbeda. 
e) Pengalamiahan 
Dalam tahap ini, menuntut tingkah laku yang ditampilkan dengan 
paling sedikit mengeluarkan energi fisik maupun psikis. Gerakannya 
 dilakukan secara rutin. Pengalamiahan merupakan tingkat kemampuan 
tertinggi dalam domain psikomotorik. 
 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar, di antara 
ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang banyak dinilai oleh para guru di sekolah 
karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan 
pengajaran. 
b.   Pengertian Belajar 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia Umum WJS. Purwodarminto 
kata belajar diberi pengertian berusaha (berlatih) supaya mendapat suatu 
kepandaian. Menurut Syamsu Mappa Cs dalam Suyahman (2002: 1) belajar pada 
hakekatnya adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseoarang yang 
menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri, baik dalam bentuk 
pengetahuan, keterampilan baru maupun dalam bentuk sikap nilai yang positif. 
Sedangkan inti dari belajar menurut teori Gestalt dalam Suyahman (2002: 6) 
adalah wawasan (insight) oleh karena itu apa-apa yang telah dipelajari harus 
betul-betul dipahami atau dimengerti. 
Menurut Skinner dalam M.Sobry Sutikno (2009: 3) mengartikan belajar 
sebagai suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung 
secara progresif. M.Sobry Sutikno (2009: 3) mengartikan belajar sebagai suatu 
proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
yang baru sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkunganya. C. T. Morgan dalam M.Sobry Sutikno (2009: 4) mengartikan 
belajar sebagai suatu perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku sebagai 
akibat atau hasil dari pengalaman yang lalu. 
Menurut Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono, (1999: 10) belajar 
merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah 
belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan sikap dan nilai. Timbulnya 
kapabilitas tersebut adalah dari : (i) stimulus yang berasal dari lingkungan dan (ii) 
proses kognitif yang dilakukan oleh pembelajar. Dengan demikian belajar adalah 
seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati 
pengolahan informasi menjadi kapabilitas baru. 
 Menurut W.S. Winkel, (1996: 53)  merumuskan pengertian belajar 
sebagai suatu aktifitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif 
dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan 
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat konstan dan 
berbekas. Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya. 
(Suyahman, 2004: 107) 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan ( 
Sardiman, 2003:20). Slameto memberikan pengertian “belajar sebagai suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya” (Slameto, 2003: 2).  
Sedangkan menurut Hanifah dan Cucu Suhana, (2009: 6) menyatakan 
bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku, berkat interaksi dengan 
lingkungannya. Perubahan perilaku tersebut mencakup keluarga, sekolah, dan 
masyarakat, di mana peserta didik berada. 
Pengertian belajar di atas sangat berbeda dengan pengertian yang lama 
tentang belajar, yang menyatakan bahwa belajar adalah memperoleh pengetahuan, 
bahwa belajar adalah latihan-latihan pembentukan kebiasaan secara otomatis  dan 
terus menerus (Oemar Hamalik, 2006: 28). 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah kegiatan yang dilakukan melalu proses kognitif yang mengubah sifat 
stimulus lingkungan, melewati pengolahan informasi menjadi kapabilitas baru 
melalui pengamatan, pengenalan, pengertian, pengetahuan, perbuatan, 
keterampilan, perasaan, minat penghargaan sikap. 
c. Tujuan belajar 
Menurut Gagne dalam Suyahman (2002: 27) mengelompokkan kondisi-
kondisi belajar (sistem lingkungan belajar) sesuai dengan tujuan-tujuan belajar 
 yang ingin dicapai. Gagne mengemukakan lima macam kemampuan manusia 
yang merupakan hasil belajar yaitu: 1) Keterampilan intelektual, 2) Strategi 
kognitif, mengatur “cara belajar” dan berpikir seseorang di dalam arti seluas-
luasnya, termasuk kemampuan memecahkan masalah, 3) Informasi verbal, 
kemampuan dalam arti informasi dan kata, 4) Keterampilan motorik yang 
diperoleh di sekolah, antara lain keterampilan menulis, menggunakan jangka dan 
sebagainya, 5) Sikap dan nilai berhubungan dengan arah serta intensitas 
emosional yang dimiliki seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan dari 
kecenderunganya bertingkah laku terhadap orang, barang atau kejadian.  
Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang terlibat dalam 
aktifitas internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi ranah-ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Dimyati dan Mudjiono, 1999: 18). 
Ranah kognitif menurut Bloom ada enam jenis perilaku yaitu : (1) 
pengetahuan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4) analisis, (5) sintesis, dan (6) 
evaluasi. Siswa yang belajar akan memperbaiki kemampuan internalnya dari 
kemampuan awal kepada pra-belajar, meningkat memperoleh kemampuan-
kemampuan yang tergolong pada keenam jenis perilaku yang dididikan di sekolah      
( Dimyati dan Mudjiono, 1999: 26). 
Ranah afektif menurut Krathwhl, Bloom,dkk terdiri dari lima perilaku 
yaitu : (1) penerimaan, (2) kesiapan, (3) penilaian, (4) organisasi, dan (5) 
pembentukan pola hidup. Siswa yang belajar akan memperbaiki kemampuan-
kemampuan internalnya yang afektif.  Siswa mempelajari kepekaan tentang 
sesuatu hal sampai pada penghayatan nilai sehingga menjadi suatu pegangan 
hidup (Dimyati dan Mudjiono, 1999 : 27). 
Ranah psikomotorik menurut Simpson terdiri dari tujuh jenis perilaku 
sebagai berikut : (1) persepsi, (2) kesiapan, (3) gerakan terbimbing, (4) gerakan 
yang terbiasa, (5) gerakan kompleks, (6) penyesuaian pola gerakan, dan (7) 
kreatifitas. Belajar berbagai kemampuan gerak dapat dimulai dengan kepekaan 
memilah-milah sampai pada kreatifitas pola gerak baru (Dimyati dan Mudjiono, 
1999: 29). 
  M.Sobry Sutikno, (2009: 6) merumuskan tujuan belajar sebagai 
berikut: 1) pengumpulan pengetahuan, 2) penanaman konsep dan kecekatan, 3) 
pembentukan sikap dan perbuatan.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar adalah 
mengubah tingkah laku berbagai ranah (kognitif, afektif, psikomotorik) menjadi 
lebih baik. 
d. Ciri-ciri belajar 
Setelah melakukan kegiatan belajar mengajar matematika diharapkan 
menemukan ciri-ciri belajar melalui perubahan-perubahan perilaku. Suyahman, 
(2004: 108) mendefinisikan ada beberapa ciri belajar yaitu : (1) Belajar adalah 
aktifitas yang menghasilkan adanya perubahan tingkah laku. Ini berarti bahwa 
hasil dari belajar hanya dapat diamati dari tingkah laku, yaitu adanya perubahan 
tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi terampil. 
Tanpa mengamati tingkah laku hasil belajar, kita tidak akan mengetahui ada 
tidaknya hasil belajar. (2) Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkanya 
kemampuan baru, yang berlaku dalam waktu relative lama. (3) Perubahan itu 
terjadi karena usaha. 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar yaitu 
ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku yang relatif permanen. 
e. Prinsip-prinsip Belajar 
Menurut M. Sobry Sutikno( 2009: 8) Prinsip belajar ialah petunjuk atau 
cara yang perlu diikuti untuk melakukan kegiatan belajar. Siswa akan berhasil 
dalam belajarnya jika memperhatikan prinsip-prinsip belajar. Prinsip belajar akan 
menjadi pedoman bagi siswa dalam belajar. Ada delapan prinsip belajar antara 
lain: 
1) Belajar perlu memiliki pengalaman dasar. Pada dasarnya, seseorang akan 
mudah belajar sesuatu jika sebelumnya memiliki pengalaman yang akan 
mempermudahnya dalam memperoleh pengalaman baru. 
2) Belajar harus bertujuan, jelas, dan terarah. Adanya tujuan-tujuan akan dapat 
membantu dalam menuntun guna tercapainya tujuan. 
3) Belajar memerlukan situasi yang problematis. Situasi yang problematis ini akan 
membangkitkan motivasi belajar. Siswa akan termotivasi untuk memecahkan 
problematis tersebut. Semakin sukar problem yang dihadapi, semakin keras 
usaha berpikir untuk memecahkanya. 
 4) Belajar harus memiliki tekad dan kemauan yang keras dan tidak mudah putus 
asa. 
5) Belajar memerlukan bimbingan, arahan, serta dorongan. Ini akan 
mempermudah dalam hal penerimaan serta pemahaman akan sesuatu materi. 
Seseorang yang mengalami kelemahan dalam belajar akan banyak 
mendatangkan hasil yang membangun jika diberi bimbingan, arahan serta 
dorongan yang baik. 
6) Belajar memerlukan latihan. Memperbanyak latihan dapat membantu 
menguasai segala sesuatu yang dipelajari, mengurangi kelupaan, dan 
memperkuat daya ingat. 
7) Belajar memerlukan metode yang tepat. Metode belajar yang tepat 
memungkinkan siswa belajar lebih efektif dan efisien. Metode yang dipakai 
dalam belajar dapat disesuaikan dengan materi pelajaran yang kita pelajari 
juga, sesuai dengan siswa (orang belajar) yaitu metode yang membuat dia cepat 
faham. 
8) Belajar membutuhkan waktu dan tempat yang tepat. Karena faktor waktu dan 
tempat merupakan faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 
belajar. 
 
Menurut Dimyati dan Mudjiono, (2006: 41) Prinsip-prinsip belajar 
antara lain : 
1) Perhatian dan Motivasi 
Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan 
pelajaran sesuai dengan kebutuhan. Motivasi adalah tenaga yang 
menggerakkan dan mengarahkan aktifitas seseorang. 
2) Keaktifan 
Menurut teori kognitif, belajar menunjukkan adanya jiwa yang sangat 
aktif, jiwa mengolah iformasi yang kita terima, tidak sekedar menyimpan saja 
tanpa mengadakan trasformasi. 
3) Keterlibatan langsung 
Pengalaman langsung siswa tidak sekedar mengamati secara langsung 
dalam perbuatan dan bertanggung jawab terhadap hasilnya. John Dewey 
berpendapat “learning by doing” belajar sebaiknya dialami melalui perbuatan 
langsung. 
4) Pengulangan 
Berdasarkan teori psikologi daya, yang ada pada manusia yang terdiri 
atas daya mengamati, menangkap, mengingat, mengkhayal, merasakan, berfikir 
dan sebagainya. Daya-daya tersebut akan berkembang apabila ada pergaulan. 
5) Tantangan 
Agar anak timbul motif yang kuat untuk mengatasi hambatan dengan 
baik maka bahan belajar harus menatang. 
6) Balikan dan penguatan 
Menurut Thordike, siswa akan belajar lebih semangat apabila 
mengetahui dan mendapatkan hasil yang baik. Karena hasil yang baik akan 
 merupakan balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha 
belajar selanjutnya. 
7) Perbedaan Individual 
Siswa merupakan individual yang unik artinya tidak ada dua orang 
siswa yang sama persis, tiap siswa memiliki perbedaan satu dengan yang lain.  
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip belajar 
antara lain perubahan tingkah laku, dorongan atau motivasi, proses atau aktifitas, 
pengalaman, pengulangan, umpan balik, perbedaan individual. 
f. Pengertian Matematika 
Istilah matematika berasal dari bahasa yunani “Mathematikos”, berarti 
secara ilmu pasti, atau “Matheis” berarti ajaran, pengetahuan abstrak dan 
deduktif, dimana kesimpulan tidak ditarik berdasarkan pengalaman 
keinderaan, tetapi atas kesimpulan yang ditarik dari kaidah-kaidah tertentu 
melalui deduksi (Depdikbud, 1995: 91).   
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 
matematika dibidang teori bilangan,aljabar, analisis, teori peluang dan 
matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan 
diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Dalam setiap 
kesempatan pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan 
masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem). Dengan mengajukan 
masalah kontekstual, peserta didik secara bertahap dibimbing untuk 
menguasai konsep matematika. (KTSP Kelas II, 2006 : 9). 
 Menurut Soedjadi, (2000: 13) merumuskan pengertian matematika 
sebagai berikut: 1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan 
terorganisir secara sistematik, 2) matematika adalah pengetahuan tentang 
bilangan dan kalkulasi, 3) matematika adalah pengetahuan tentang penalaran 
logik dan berhubungan dengan bilangan, 4) matematika adalalah pengetahuan 
tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk, 5) 
 matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik, 6) 
matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.   
Matematika, menurut Ruseffendi dalam Heruman (2007: 1), adalah 
bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara 
induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan srtuktur yang terorganisasi, mulai 
dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma 
atau postulat, dan akhirnya ke dalil. 
Sedangkan menurut Johnson dan Myklebus dalam Mulyono 
Abdurrahman (2003: 252) matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi 
praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan 
keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir. 
Lerner dalam Mulyono Abdurrahman (2003: 252) mengemukakan bahwa 
matematika di samping sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa 
universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, 
mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas. Kline dalam 
Mulyono Abdurrahman (2003: 252) juga mengemukakan bahwa matematika 
merupakan bahas simbolis dan cirri utamanya adalah penggunaan cara 
bernalar deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara bernalar induktif. 
Taylor dan Francis Group (2008) dalam Internasional Journal of 
Education in Science and Technology: Mathematics is pervanding every study 
and technique in our modern world. Bringing ever more sharpy into focus the 
responsibilities laid upon those whose task it is to tech it. Most prominent 
among these is the dufficulty of presenting an interdisciplinary approach so 
that one professional group may benefit from the experience of others.  
 
Matematika mencakup setiap pelajaran dan teknik di dunia modern ini. 
Matematika memfokuskan pada teknik pengerjaan tugas-tugasnya. Hal yang 
sangat mencolok yaitu mengenai kesulitan dalam mengaplikasi model 
pembelajaran interdisciplinary (antar cabang ilmu pengetahuan), oleh karena 
itu para pakar bisa memperoleh pengetahuan dari cabang ilmu lain. 
 (www.tandf.co.uk/.../0020739x.asp/Journal+International+of+Mathematical
+Education+in+Sciencise+and+Technology.Acces 21 Januari 2010). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa matematika 
adalah ilmu dedukatif dan universal yang mengkaji benda abstrak yang 
 disusun dengan menggunakan bahasa simbol untuk mengekspresikan 
hubungan kuantitatif dan keruangan yang mendasari perkembangan teknologi  
modern dan memajukan daya pikir manusia, serta berguna untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
g. Teori Belajar Matematika di SD 
Menurut Nyimas Aisyah, dkk. (2007: 5), teori–teori belajar 
matematika di Sekolah Dasar meliputi : 
1) Teori Belajar Bruner 
Bruner menekankan bahwa setiap individu pada waktu 
mengalami atau mengenal peristiwa atau benda di dalam 
lingkungannya, menemukan cara untuk menyatakan kembali peristiwa 
atau benda tersebut di dalam pikirannya, yaitu suatu model tentang 
peristiwa atau benda yang dialaminya atau dikenalnya, Hal-hal 
tersebut dapat dinyatakan sebagai proses belajar yang terbagi menjadi 
tiga tahapan yaitu : (a) Tahap Enaktif atau Tahap Kegiatan (Enactive), 
tahap pertama anak belajar konsep adalah berhubungan dengan benda-
benda riil atau mengalami peristiwa di dunia sekitarnya. Pada tahap 
ini anak dalam gerak refleks dan coba-coba, belum harmonis. 
Memanipulasikan, menyusun, menjejerkan, mengutak-atik, dan 
bentuk-bentuk gerak lainnya (serupa dengan tahap sensori motor dari 
piaget). (b) Tahap Ikonik atau ahap Gambar Bayangan (iconic), pada 
tahap ini telah mengubah, menandai, dan menyimpan peristiwa atau 
benda dalam bentuk bayangan mental atau anak dapatmembayangkan 
kembali dalam pikiran tentang benda atau peristiwa yang dialami atau 
dikenalnya pada tahap enaktif, walaupun peristiwa itu telah berlalu 
atau benda real itu tidak lagiberada dihadapannya (tahap praoperasi 
dari peaget). (c) Tahap Simbolik (Symbolic), pada tahap ini anak 
sudah mampu memahami simbol-simbol dan menjelaskan dengan 
bahasanya (serupa dengan tahap operasi konkret dan formal dari 
peaget). 
2) Teori Belajar Dienes 
Ada enam tahapan menurut Teori Belajar Dienes antara lain : 
(a) Tahap bermain bebas (Free Play), (b) Permainan (Games), (c) 
Penelaahan Kesamaan Sifat (Searching For Comunities), (d) 
Representasi (Repretantion), (e) Simbolisasi (Symlitation), (f) 
Formalisasi (Formalittion). 
3) Teori  Belajar Van Hiele 
Van Hiele mengemukakan lima tahapan belajar Geometri 
secara berurutan, yaitu : (a) Tahap Pengenalan, siswa mulai belajar 
mengenal suatu bangun Geometri secara keseluruhan, tetapi ia belum 
mampu mengetahui adanya sifat-sifat, (b) Tahap Analisis, siswa sudah 
mulai mengenal sifat-sifat yang dimiliki bangun Geometri yang 
diamati, (c) Pengurutan, siswa sudah mengenal dan memahami sifat-
 sifat suatu bangun Geometri serta sudah dapat mengurutkan bangun-
bangun Geometri yang satu sama lainnya saling berhubungan, (d) 
Dedukasi, siswa sudah mampu menarik kesimpulan secara dedukatif, 
(e) Akurasi, pada siswa sudah mulai menyadari pentingnya ketepatan 
prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian.  
4) Teori Belajar Brownell dan Van Engen 
Menurut teori Brownell dan Van Engen menyatakan bahwa 
dalam situasi pembelajaran yang bermakna selalu terdapat tiga unsur, 
yaitu : (1) adanya suatu kejadian, benda atau tindakan, (2) Adanya 
simbol yang mewakili unsur-unsur kejadian, benda, atau tindakan, (3) 
adanya individu yang menafsirkan simbol tersebut. 
5) Teori Belajar Gagne  
Menurut teori Gagne menyatakan bahwa : (1) objek belajar 
matematika ada dua yaitu obyek langsung (fakta, operasi, konsep, dan 
prinsip), dan obyek tidak langsung (kemampuan menyelidiki, 
memecahkan masalah, disiplin diri, bersikap positif, dan tahu 
sebagaimana mestinya belajar), (2) tipe belajar berturut-turut ada 8, 
mulai dari sederhana sampai dengan yang kompleks, yaitu belajar 
isyarat, stimulus respon, rangkaian verbal, belajar membedakan, 
belajar konsep, belajar aturan, dan pemecahan masalah. 
 
 Berdasarkan teori belajar dari para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
teori belajar matematika sangat bermanfaat dalam pembelajaran matematika. 
Dengan menggunakan teori belajar matematika di atas dapat mempermudah 
siswa dalam menerima pelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
h.   Tujuan Mata Pelajaran Matematika di SD 
Tujuan mata pelajaran matematika di SD menurut Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) SD/MI 2006 adalah agar para peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut : (1) Memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau 
alogaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat pada pemecahan masalah, 
(2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. (3) merancang model matematika, 
penyelesaian model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, 
 perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam penyelesaian masalah. 
Tujuan umum dan khusus yang ada di kurikulum KTSP SD/MI 2006 
merupakan pelajaran matematika di sekolah yang memberikan gambaran 
belajar tidak hanya di bidang kognitif saja, tetapi meluas pada bidang 
psikomotor dan afektif. Pembelajaran matematika diarahkan untuk 
pembentukan kepribadian dan pembentukan kemampuan berfikir yang 
bersandar pada hakekat matematika, ini berarti hakekat matematika 
merupakan unsur utama dalam pembelajaran matematika. Oleh karenanya 
hasil-hasil pembelajaran matematika menampakan kemampuan berfikir yang 
matematis dalam diri siswa, yang bermuara pada kemampuan menggunakan 
matematika sebagai bahasa dan alat sebagai penyelesaian masalah-masalah 
yang dihadapi dalam kehidupannya. Hasil lain yang tidak dapat diabaikan 
adalah terbentuknya kepribadian yang baik dan kokoh. 
i. Fungsi Matematika 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Kelas II 
tahun 2006, fungsi matematika adalah untuk membekali peserta didik dengan 
kelampuan berfikir logis, analis, sistematis, kritis dan kretif serta kemampuan 
bekerja sama. 
Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol serta 
ketajaman penalaran yang dapat membantu memperjelas dan menyelesaikan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Di sekolah dasar diutamakan agar 
siswa mengenal,memahami serta mahir menggunakan bilangan dalam 
kaitanya dengan praktek kehidupan sehari-hari (Depdikbud, 1995: 92). 
Menurut Cornelius dalam Mulyono Abdurrahman (2003: 253) 
mengemukakan perlunya matematika diberikan kepada siswa karena 
matematika merupakan : (a) sarana berfikir yang jelas dan logis, (b) sarana 
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, (c) sarana mengenal 
pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (d) saranan untuk 
 mengembangkan kreatifitas, (e) sarana untuk meningkatkan kesadaran 
terhadap perkembangan budaya. 
Menurut Cockroft yang dikutip mulyono Abdurrahman (2003: 253) 
matematika perlu diajarkan kepada siswa karena : (a) selalu digunakan dalam 
segi kehidupan, (b) semua bidang studi memerlukan matematika yang sesuai, 
(c) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas,(d) dapat 
digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, (e) meningkatkan 
kemampuan berfikis logis, ketelitian dan kesadaran, keruangan, dan fungsi 
memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa matematika 
sangat besar fungsinya dalam kehidupan sehari-hari yaitu dapat memberikan 
bekal kepada peserta didik untuk berfikir logis, analitis, kritis, dan 
mengembangkan kreatifitas, meningkatkan kemampuan dalam usaha 
memecahkan masalah yang menantang. 
j. Hakekat Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran adalah proses cara perbuatan yang menjadikan orang 
atau makhluk hidup belajar ( Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2003: 17 ), 
Menurut Corey dalam Ruminiati (2007: 14) merumuskan pembelajaran adalah 
suatu proses dimana lingkungan seseorang dikelola secara sengaja untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tersebut, sehingga dalam 
kondisi-kondisi khusus akan menghasilkan respons terhadap situasi tertentu 
juga.  
Menurut Nurani dalam Ruminiati (2007: 14) pembelajaran merupakan 
sistem lingkungan yang dapat menciptakan proses belajar pada diri siswa 
selaku peserta didik dan guru sebagai pendidik, dengan didukung oleh 
seperangkat kelengkapan, sehingga terjadi pembelajaran. Jadi, dalam 
pembelajaran semua kegiatan guru diarahkan untuk membantu siswa 
mempelajari suatu materi tertentu baik berupa pelajaran, keterampilan, sikap, 
dan sebagainya. (Dimyati dan Mudjiono, 1999: 297) merumuskan 
pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 
 instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan 
pada penyediaan sumber belajar. 
Berdasarkan definisi-definisi pembelajaran yang diuraikan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses mengatur lingkungan 
agar terjadi interaksi aktif antara guru dengan siswa, dengan mengoptimalkan 
faktor internal maupun eksternal yang datang dari luar lingkungan diri 
individu, sedangkan hakikat Pembelajaran Matematika adalah proses yang 
sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan 
(kelas/sekolah) yang memungkinkan kegiatan siswa belajar matematika di 
sekolah. 
k. Pembelajaran Matematika di Kelas II SD yang Diteliti 
Menurut Tim Bina Karya Guru, (2007: 114) Materi Pembelajaran yang 
akan disampaikan pada penelitian ini adalah pada pokok bahasan “perkalian” 
dengan alat peraga yang menggunakan manik-manik atau dekak-dekak dan 
sejumlah benda yang dikenal siswa. Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar (2006: 10) terdapat Standar Kompetensi 
(SK) : (1) melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 
Kompetensi Dasar (KD) melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan 
dua angka. 
 Menurut Khamim dan Supodo (2004: 63) menyatakan perkalian sama 
dengan penjumlahan berulang. Pada  prinsipnya, perkalian sama dengan 
penjumlahan berulang. Oleh karena itu, kemampuan prasyarat yang harus 
dimiliki siswa sebelum mempelajari perkalian adalah penguasaan penjumlahan. 
Sedangkan menurut Baharin Shamsudin, (2007: 111) merumuskan pengertian 
perkalian sebagai berikut: (1) salah satu dari empat jenis operasi matematika, 
(2) dua bilangan yang apabila dikalikan akan menghasilkan bilangan ketiga 
yang disebut hasil perkalian, (3) proses perkalian adalah proses penghimpunan.  
1) Mengenal perkalian sebagai penjumlahan berulang 
Cara terbaik untuk menjelaskan perkalian adalah dengan 
menjumlahkan secara berulang makanan, buah, atau benda-benda lain 
yang dikenal oleh siswa. 
 Contoh soal :  
  
 
Beberapa himpunan buku yang sama banyak digabungkan menjadi  
satu himpunan. Jawaban yang hendak dicari adalah jumlah buku dalam 
himpunan baru (hasil penggabungan/penjumlahan himpunan-himpunan yang 
ada). 
Pernyataan perkalian: lima hinpunan yang masing-masing 
beranggotakan tiga buku. Jika lima himpunan itu 
digabungkan/dijumlahkan menjadi satu himpunan, maka jumlah semua 
anggota adalah limabelas buku. 
3 + 3 + 3 + 3 + 3 = 15 atau 5 x 3 = 15 
Kalimat perkalian: 5 x 3 = 15 
Penjumlahan di atas merupakan penjumlahan berulang, bilangan 
yang dijumlah berulang adalah sebanyak lima kali ialah tiga. 
2) Melakukan perkalian dengan menerapkan sifat pertukaran pada perkalian ( 
sifat komutatif dalam perkalian ) 
 
 
 
     3      + 3 +  3   + 3      +     3           = 5 x 3 =15 
 
 
 
  5 + 5 + 5 = 3  x  5  =  15 
 Ternyata 5 x 3 sama dengan 3 x 5  
 5 x 3 = 3 x 5 artinya sifat pertukaran berlaku pada perkalian. 
3) Melakukan perkalian sampai dengan bilangan dua angka dengan berbagai 
cara. 
Contoh: 4 x 5 = 20 
 
 a) Dengan cara melakukan penjumlahan secara berulang. 
 
 
5 + 5 + 5 + 5 = 5 x 4 = 20 
b)  Dengan menggunakan tabel perkalian 
Untuk menentukan hasil perkalian, selain dengan melakukan 
penjumlahan secara berulang, bisa juga dengan menggunakan tabel 
perkalian. Cara menggunakan tabel perkalian yaitu dengan mengalikan 
bilangan pada garis vertikal dengan bilangan pada garis horizontal atau 
sebaliknya, pertemuan antara garis vertikal dan garis horizontal merupakan 
hasil dari perkalian. Tabel ini juga bisa untuk menentukan hasil pembagian 
yaitu dengan cara membagi hasil perkalian dengan garis vertikal dan garis 
horizontal. Cara penggunaan tabel perkalian selengkapnya dapat dilihat 
pada gambar berikut ini : 
 
 
 
 
 
X 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1  3        
2      12     
3   9      27  
4           
5  10  20    40   
6      36     
7   21       70 
8           
9     45      
10       70    
 
 
 
 
 4 x 5 = 20 
 20 : 5 = 4 
 c)  Dengan cara membilang loncat pada garis bilangan. 
4 x 5 = 5 + 5 + 5+ 5 = 20 
Dengan garis bilangan dapat digambarkan sebagai berikut: 
5 + 5 + 5 + 5        =  20 
 
0     5    10    15    20   
4) Menyelesaikan soal cerita yang melibatkan perkalian. 
 
Contoh soal :  
a) Nurul mempunyai 4 toples biskuit, setiap toples berisi 6 biskuit. 
Berapakah banyak biskuit yang dimiliki Nurul sekarang? 
Jawab :  
 
 
 
6  + 6     +            6 +     6       =24 
Jadi banyak biskuit Nurul =  4 x 6 
     = 6 + 6 +  6  +  6   
     =  24 
b) Paman memelihara 9 ekor ayam. Berapa banyak kaki ayam Paman    
seluruhnya? 
Jawab:  
 
  2 +        2  +   2 
  
            +           2 +  2 +` 2 
 
      +         2 + 2 +  2 = 18 
     Jadi banyak kaki ayam Paman seluruhnya adalah 
                       = 2 x 9 
                                   = 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 
                                   =18 
c) Ada 9 ikat bunga matahari. Tiap ikat berisi 3 tangkai bunga. Berapa 
banyak tangkai bunga matahahari seluruhnya? 
 Jawab :  
      
                3            +               3     +         3 
 
     +         3         +              3               +             3 
  
    +        3            +               3             +                 3  = 27 
Jadi banyaknya tangkai bunga matahari adalah :  
   = 9 x 3 
             = 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 = 27 
  
l. Aplikasi Pendekatan Kontekstual pada Pembelajaran Perkalian  
Pada pembelajaran matematika di SD , pokok bahasan perkalian pada 
siswa kelas II SD Negeri III Bubakan peneliti menggunakan pendekatan 
kontekstual. Pada pembelajaran ini peneliti menggunakan setting kelas 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. 
Salah satu  buku pembelajaran yang digunakan di sini adalah buku 
siswa (Matematika kelas II)  beserta lembar kerja siswa yang sudah disusun 
oleh peneliti. Selain itu, media yang digunakan adalah manik-manik atau 
dekak-dekak dan sejumlah benda yang sudah dikenal anak. Untuk melakukan 
pembelajaran dengan metode bermain peran, maka siswa diarahkan seperti 
halnya kenyataan. Dalam pembelajaran dengan pendekatan kontekstual, siswa 
dapat menemukan konsep sendiri dengan media nyata/tiruan oleh bimbingan 
guru. 
m. Hakikat Model Pembelajaran 
Menurut Hanifah dan Cucu Suhana, (2009: 41) model pembelajaran 
merupakan salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati perubahan perilaku 
peserta didik secara adaptif maupun generatif.. Model pembelajaran angat erat 
kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning style) dan gaya 
mengajat guru (teaching style), yang keduanya disingkat menjadi SOLAT 
(Style of Learning and Teaching). 
Menurut Wirotaputra dalam Sugiyanto (2008: 7) Model Pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
 mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sebagai suatu pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 
aktivitas pembelajaran. 
Ada banyak model atau strategi pembelajaran yang dikembangkan 
dalam usaha mengoptimalkan hasil belajar siswa. Diantaranya adalah : Model 
Pembelajaran Kontekstual, Model Pembelajaran Kooperatif, Model 
Pembelajaran Quantum, Model Pembelajaran Terpadu. Banyaknya model atau 
strategi pembelajaran yang dikembangkan tidaklah berarti semua pengajar 
menerapkan semuanya untuk setiap pelajaran karena tidak semua model cocok 
untuk setiap topik atau mata pelajaran. 
Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam memilih model 
atau strategi pembelajaran yaitu : (1) Tujuan pembelajran yang ingin dicapai, 
(2) Materi ajar, (3) Kondisi siswa, (4) Ketersediaan sarana prasarana belajar. 
Menurut Sanjaya dalam Sugiyanto, (2007 : 3) menjelaskan ada 8 prinsip 
dalam memilih konsep pembelajaran : (1) Berorientasi pada tujuan, (2) 
Mendorong aktivitas siswa, (3)Memperhatikan aspek individual siswa, (4) 
Menantang siswa untuk berfikir, (5) Menimnbulkan inspirasi siwa untuk 
berbuat dan menguji, (6) Menimbulkan proses belajar yang menyenangkan, 
(7) Mampu memotivasi siswa belajar lebih lanjut, (8) Mendorong proses 
interaksi. 
 
2. Tinjauan tentang Pendekatan Kontekstual 
a. Hakikat Pendekatan Konstektual 
Menurut Agus Suprijono (2009: 78) merumuskan pengertian 
pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) 
merupakan konsep yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkanya dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanya dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
 Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning 
(CTL) menurut  Masnur Muslich, adalah konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapanya dalam kehidupan mereka sehari-hari. (Masnur 
Muslich,2007: 41). 
CTL merupakan suatu proses pengajaran yang bertujuan untuk 
membantu siswa memahami materi pelajaran yang sedang mereka pelajari 
dengan menghubungkan pokok materi pelajaran dengan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Johnson dalam Depdiknas (2008: 9) 
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu proses 
pembelajaran holistik yang bertujuan untuk membelajarkan peserta didik 
dalam memahami bahan ajar secara bermakna (meaningfull) yang dikaitkan 
dengan konteks kehidupan nyata, baik berkaitan dengan lingkungan pribadi, 
agama, sosial, ekonomi, maupun kultural. Sehingga peserts didik memperoleh 
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dapat diaplikasikan dan ditransfer 
dari satu konteks permasalahan yang satu ke permasalahan yang lainnya 
(Hanifah dan Cucu Suhana, 2009: 68). 
Menurut Johnson dalam Nurhadi (2003: 18) merumuskan pengertian 
CTL merupakan proses pendidikan yang membatu siswa melihat makna dalam 
bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan 
konteks keidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan 
pribadinya, sosialnya, budayanya. Untuk mencapai tujuan tersebut, system 
CTL akan menuntun siswa melalalui delapan komponen utama CTL yaitu : 
melakukan hubungan yang bermakna, mengerjakan pekerjaan yang berarti, 
mengatur cara belajar sendiri, bekerjasama, berfikir kritis dan 
kreatif,memelihara/merawat pribadi siswa, mencapai standar yang tinggi, dan 
menggunakan asesmen autentik. 
Sedangkan menurut Nyimas Aisyah, dkk. (2007: 7.10) merumuskan 
pendekatan kontekstual adalah sebuah pendekatan belajar yang membantu 
siswa melihat makna dari pelajaran mereka di sekolah melalui hubungan 
 antara pelajaran tersebut dengan konteks kehidupan sehari-hari, baik secara 
pribadi, sosoial, maupun budaya. 
Shawn and Linda (2004), CTL is a collaborative interaction with 
students, a high level of science contnet with other content and skill areas. 
Furthermore, the CTL strategies were best implemented when teachers used 
them in conjunction with sound classroom management techniques. CTL 
merupakan interaksi kolaborasi anak antara ilmu pengetahuan dengan kondisi 
area anak.  
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Pendekatan Kontekstual 
(Contecxtual Teching and Learning – CTL ) merupakan konsepsi belajar yang 
membantu guru dalam mengaitkan bahan ajarannya dengan situasi dunia nyata 
peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanya dalam kehidupan sehari-
hari. 
b. Ciri-ciri Pendekatan Kontekstual dalam Pelajaran Matematika 
Menurut Sugiyanto (2008: 26) mengemukakan ciri-ciri kelas yang 
menggunakan pendekatan kontekstual meliputi : (1) pengalaman nyata, (2) 
kerjasama saling menunjang, (3) gembira, belajar dan bergairah, (4) 
pembelajaran dengan terintegrasi, (5)menggunakan berbagai sumber, (6) siswa 
aktif dan kritis, (7) menyenangkan dan tidak membosankan, (8) sharing 
dengan teman, (9) guru kreatif. Adapun menurut Nurhadi (2003 : 35) ciri-ciri 
pembelajaran kontektual meliputi : ( 1) siswa secara aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran, (2) siswa belajar dari teman melaui belajar kelompok, diskusi, 
saling mengoreksi, (3) pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata atau 
masalah yang disimulasikan, (4)  perilaku dibangun atas kesadaran sendiri, (5) 
keterampilan dikembangkan atas dasar pemahaman, (6)  hadiah untuk perilaku 
baik atau kepuasa diri, (7) siswa menggunakan kemampuan berfikir kritis, 
terlibat penuh dalam mengupayakan terjadinya proses pembelajaran yang 
efektif, ikut bertanggung jawab atasa terjadinya proses pembelajaran yang 
efektif dan membawa skemata masing-masing kedalam proses pembelajaran, 
(8) pembelajaran terjadi diberagai tempat, (9) pengetahuan yang dimiliki 
siswa dikembangkan oleh manusia itu sendiri, manusia menciptakan atau 
 membangun pengetahuan denagan cara memberi arti dan memahami 
pengalamanya. 
c. Landasan Filosofis Model Pembelajaran Kontekstual 
Menurut  Johnson dalam Sugiyanto (2008 : 19) tiga pilar dalam sistem 
CTL yaitu : 
1) CTL mencerminkan prinsip kesaling bergantungan 
Kesaling bergantungan mewujudkan diri, misalnya ketika siswa 
bergabung untuk memecahkan masalah dan ketika guru mengadakan 
pertemuan dengan rekannya dan ketika kemitraan menggabungkan sekolah 
dengan dunia bisnis dan komunitas. 
2) CTL mencerminkan prinsip Diferensiasi 
Diferiensiasi menjadi nyata ketika CTL menantang para siswa 
untuk saling menghormati perbedaa-perbedaan untuk menjadi kreatif, 
untuk bekerjasama, untuk menghasilkan gagasan dan hasil baru yang 
berbeda dan untuk menyadari bahwa keragaman adalah tanda kemantapan 
dan kekuatan. 
3) CTL mencerminkan prinsip pengorganisaian diri 
Pengorganisaian diri terlihat ketika siswa mencari dan menemukan 
kemampuan dan minat mereka sendiri yang berbeda, mendapat manfaat 
dari umpan balik yang diberikan oleh penilaian autentik, mengulas usaha-
usaha mereka dalam tuntunan tujuan yang jelas dan standar yang tinggi 
dan berperan serta dalam kegiatan-kegiatan yang berpusat pada siswa yang 
membuat hati mereka bernyanyi. 
Landasan Filosofi CTL adalah Kontruktivisme, yaitu filosofi 
belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal. 
Siswa harus mengkontruksi pengetahuan dibenak mereka sendiri. 
Pengetahuan tidak bisa dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau profosisi 
yang terpisah-pisah, tetapi mencerminkan keterampilan yang dapat 
diterapkan. Kontruktivisme berakar pada filsafat pragmatisme yang 
digagas oleh john Dewey pada awal abad ke-20 yaitu sebuah filosofi 
 belajar yang menekankan pada pengembangan minat dan pengalaman 
siswa. 
Dengan pendekatan kontekstual Contecxtual Teching and Learning 
– CTL adalah strategi pembelajaran yang menekankan pada proses proses 
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk 
bekerja dan mengalami, bukan tranfer pengetahuan dari guru ke siswa. 
Strategi pembelajaran lebih dipentingkan dari pada hasil. Dalam konteks 
itu siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, mereka dalam 
status apa dan bagaimana cara mencapainya. Mereka akan menyadari 
bahwa apa yang mereka pelajari berguna bagi hidupnya. Dengan demikian 
mereka mempelajari sesuatu yang bermanfaat bagi didrinya dan berupaya 
menggapainya. Dalam upaya itu, mereka memerlukan guru sebagai 
pengarah dan pembimbing. Untuk menciptakan kondisi tersebut strategi 
belajar yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi 
sebuah strategi yang mendorong siswa mengkontruksi pengetahuan 
dibenak mereka sendiri. Melalui CTL siswa diharapkan belajar mengalami 
bukan belajar menghafal. 
d. Komponen Model Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran berbasis CTL menurut Sanjaya dalam sugiyanto, (2008 : 
21) melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran, yaitu : 
1) Kontruktivisme (Contructivism) 
Adalah proses membangun dan menyusun pengetahuan baru dalam 
struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Pengetahuan memang 
berasal dari luar tetapi dikontruksi oleh dalam diri seseorang. Oleh sebab 
itu pengetahuan terbentuk oleh dua faktor yang penting yaitu objek yang 
menjadi bahan pengamatan dan kemampuan subjek untuk 
menginterpretasi objek tersebut. Pembelajaran melalui CTL pada dasarnya 
mendorong agar siswa bisa mengkontruksi pengetahuannya melaui proses 
pengamatan dan pengalaman nyata yang dibangun oleh individu si 
pembelajar. 
2) Menemukan (Inquiri) 
Artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan 
penemuan melalui proses berfikir secara sistematis. Secara umum proses 
inkuiri dapat dilakukan melalui beberapa langkah yaitu : (1) merumuskan 
masalah, (2) mengajukan hipotesa, (3) mengumpulkan data, (4)menguji 
hipotensis, (5) membuat kesimpulan. 
 Penerapan asas ikuiri pada CTL dimulai dengan adanya masalah 
yang jelas yang ingin dipecahkan, dengan cara mendorong siswa untuk 
menemukan masalah sampai merumuskan kesimpulan. Asas menemukan 
dan berfikir sistematis akan dapat menimbulkan sikap ilmiah, rasional, 
sebagai dasar pembentukan kreativitas. 
3) Bertanya (Questioning) 
Adalah bagian inti belajar dan menemukan pengetahuan. Dengan 
adanya keingintahuanlah pengetahuan selalu dapat berkembang. Dalam 
pembelajaran model CTL guru tidak menyampaikan informasi begitu saja 
tetapi memancing siswa dengan bertanya agar siswa dapat menemukan 
jawabanya sendiri. 
Dengan demikian pengembangan keterampilan guru dalam bertanya 
sangat diperlukan. Hal ini penting karena pertanyaan guru menjadikan 
pembelajaran lebih produktif  yaitu berguna untuk : (a) menggali informasi 
tentang pengetahuan siswa dalam penguasaan pembelajaran, (b) 
membangkitkan motifasi siswa untuk belajar, (c) merangsang 
keingintahuan siswa terhadap sesuatu, (d) menfokuskan siswa terhadap 
sesuatu yang diinginkan, (e)  membimbing siswa untuk menemukan atau 
menyimpulkan sesuatu 
4) Masyarakat Belajar (Learning Comunity) 
Didasarkan pada pendapat Vy Gotsky (dalam Sugiyanto, 2007 : 4) 
bahwa pengetahuan dan pengalaman anak banyak dibentuk oleh 
komunikasi dengan orang lain. Permasalahan tidak mungkin dipecahkan 
sendirian, tetapi membutuhkan bantuan orang lain. Dalam model CTL 
hasil belajar dapat diperoleh dari hasil sharing dengan orang lain, 
teman,antar kelompok dan bukan hanya guru. Dengan demikian asa 
masyarakat belajar dapat diterapkan melalui belajar kelompok dan 
sumber-sumber lain dari luar yang dianggap tahu sesuatu yang menjadi 
fokus pembelajaran. 
5) Pemodelan (Modeling) 
Adalah proses pembelajaran dengan memperagakan suatu contoh 
yang dapat ditiru oleh siswa. Dengan demikian modeling merupakan asas 
pentingnya pembelajaran CTL karena melalui CTL siswa dapat terhindar 
dari verbalisme atau pengetahuan yang bersifat teoretis-abstrak. 
6) Refleksi (Reflection) 
Adalah proses pengendapah pengalaman yang telah dipelajari 
dengan cara mengurutkan dan mengevaluasi kembali kejadian atau 
peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya untuk mendapatkan 
pemahaman yang dicapai baik yang bernilai positif atau negatif. Melaui 
refleksi siswa akan dapat memperbaharui pengetahuan yang telah 
dibentuknya serta menambah khasanah pengetahuannya. 
7) Penilaian Nyata (Autentic Assessment) 
Adalah proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi 
tentang perkembangan belajar yang dilakukan siswa. Penilaian ini 
diperlukan apakah siswa benar-benar belajar atau tidak. Penilaian ini 
berguna untuk mengetahui apakah pengalaman belajar mempunyai 
 pengaruh positif terhadap perkembangan siswa baik intelektual, mental, 
maupun psikomotorik. Pembelajaran CTL lebih menekankan pada proses 
belajar dari pada hasi belajar. Oleh karena itu penilaian ini dilakukan 
secara teritegrasi. Dalam CTL keberhasilan pembelajaran tidak hanya 
ditentukan oleh perkembangan kemampuan intelektual saja, akan tetapi 
perkembangan seluruh aspek. 
 
e.  Langkah-langkah Pembelajaran CTL 
Menurut Sugiyanto (2008: 26)  Langkah-langkah pembelajaran CTL  
yaitu : (1) mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih 
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya, (2) 
melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik, (3) 
mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya, (4) menciptakan 
masyarakat belajar, (5) menghadirkan model sebagai contoh belajar, (6) 
melakukan refleksi di akhir penemuan, (7) melakukan penilaian yang 
sebenarnya dengan berbagai cara. 
f.   Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kontekstual 
1)  Kelebihan Pembelajaran Kontesktual (CTL) 
Kelebihan CTL dapat membawa dunia peserta didik sebagai media 
pembelajaran di kelas, dengan membawa mereka ke dunia pengajaran, 
peserta didik tanpa merasa dipaksa dalam belajar. Penerapan CTL seperti 
layaknya Quantum Learning.  
2)  Kelemahan Pembelajaran Konstektual (CTL) 
Meskipun pembelajaran kontekstual banyak sekali kelebihannya 
namun pembelajaran ini juga memiliki kelemahan, antara lain : (a) 
ketidaksiapan peserta didik untuk berbaur, (b) kondisi kelas atau sekolah 
yang tidak menunjang pembelajaran. 
g.    Model Pembelajaran CTL yang digunakan dalam penelitian 
Model pembelajaran CTL yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah kontruksivisme (contructivism). Adalah proses membangun dan 
menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan 
pengalaman. Pengetahuan memang berasal dari luar tetapi dikontruksi oleh 
dalam diri seseorang. Oleh sebab itu pengetahuan terbentuk oleh dua faktor 
 yang penting yaitu objek yang menjadi bahan pengamatan dan kemampuan 
subjek untuk menginterpretasi objek tersebut. Pembelajaran melalui CTL 
pada dasarnya mendorong agar siswa bisa mengkontruksi pengetahuannya 
melaui proses pengamatan dan pengalaman nyata yang dibangun oleh 
individu si pembelajar. 
Tahapan-tahapan penerapan model konstruktivisme mengikuti 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Identifikasi awal terhadap prior knowledge dan miskonsepsi.  
Identifikasi awal terhadap gagasan intuitif yang mereka miliki dalam 
mencandra lingkungannya dijaring untuk mengetahui kemungkinan-
kemungkinan akan munculnya miskonsepsi yang menghinggapi struktur 
kognitif siswa. Identifikasi ini dilakukan dengan tes awal, interview klinis 
dan peta konsep. 
2) Penyusunan Program Pembelajaran dan Strategi Pengubahan Miskonsepsi. 
Program pembelajaran dijabarkan dalam bentuk Satuan Pelajaran. 
Sedangkan strategi pengubahan miskonsepsi diwujudkan dalam bentuk 
modul kecil yang terdiri dari uraian materi yang memuat konsep-konsep 
ensensial yang mengacu pada konsepsi awal siswa yang telah dijaring 
sebelum pembelajaran dilaksanakan. Dengan berpedoman pada pra 
konsepsi ini, siswa diharapkan merasa lebih mudah dalam mereduksi 
miskonsepsinya menuju konsepsi ilmiah. 
3) Orientasi dan Elicitasi 
Situasi pembelajaran yang kondusif dan mengasyikkan sangatlah 
perlu diciptakan pada awal-awal pembelajaran untuk membangkitkan 
minat mereka terhadap topik yang akan dibahas. Siswa dituntun agar 
mereka mau mengemukakan gagasan intuitifnya sebanyak mungkin 
tentang gejala-gejala yang mereka amati dalam lingkungan hidupnya 
sehari-hari. Pengungkapan gagasan tersebut dapat melalui diskusi, 
menulis, ilustrasi gambar dan sebagainya. Gagasan-gagasan tersebut 
kemudian dipertimbangkan bersama. Suasana pembelajaran dibuat santai 
dan tidak menakutkan agar siswa tidak khawatir dicemoohkan dan 
 ditertawakan bila gagasan-gagasannya salah. Guru harus menahan diri 
untuk tidak menghakiminya. Kebenaran akan gagasan siswa akan terjawab 
dan terungkap dengan sendirinya melalui penalarannya dalam tahap 
konflik kognitif. 
4) Refleksi. 
Dalam tahap ini, berbagai macam gagasa-gagasan yang bersifat 
miskonsepsi yang muncul pada tahap orientasi dan elcitasi direfleksikan 
dengan miskonsepsi yang telah dijaring pada tahap awal. Miskonsepsi ini 
diklasifikasikan berdasarkan kesalahan dan kekonsistenannya untuk 
memudahkan merestrukturisasinya. 
5) Restukturisasi Ide. 
a. Tantangan 
Siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan tentang gejala-gejala 
yang kemudian dapat diperagakan atau diselidiki dalam praktikum. 
Mereka diminta untuk meramalkan hasil percobaan dan 
memberikan alasan untuk mendukung ramalan yaitu: 
b. Konflik Kognitif dan Diskusi Kelas. 
Siswa akan dapat melihat sendiri apakah ramalan mereka 
benar atau salah. Mereka didorong untuk menguji keyakinan 
dengan melakukan percobaan di laboratorium. Bila ramalan mereka 
meleset, mereka akan mengalami konflik kognitif dan mulai tidak 
puas dengan gagasan mereka. Kemudian mereka didorong untuk 
memikirkan penjelasan paling sederhana yang dapat menerangkan 
sebanyak mungkin gejala yang telah mereka lihat. Usaha untuk 
mencari penjelasan ini dilakukan dengan proses konfrontasi 
melalui diskusi dengan teman atau guru yang pada kapasitasnya 
sebagai fasilisator dan mediator. 
c. Membangun Ulang Kerangka Konseptual 
Siswa dituntun untuk menemukan sendiri bahwa konsep-
konsep yang baru itu memiliki konsistensi internal. Menunjukkan 
 bahwa konsep ilmiah yang baru itu memiliki keunggulan dari 
gagasan yang lama. 
6) Aplikasi. 
Meyakinkan siswa akan manfaat untuk beralih konsepsi dari 
miskonsepsi menuju konsepsi ilmiah. Menganjurkan mereka untuk 
menerangkan konsep ilmiahnya tersebut dalam berbagai macam situasi 
untuk memecahkan masalah yang instruksif dan kemudian menguji 
penyelesaiannya secara empiris. Mereka akan mampu membandingkan 
secara eksplisit miskonsepsi mereka dengan penjelasan secara keilmuwan.  
7) Review. 
Review dilakukan untuk meninjau keberhasilan strategi 
pembelajaran yang telah berlangsung dalam upaya mereduksi miskonsepsi 
yang muncul pada awal pembelajaran. Revisi terhadap strategi 
pembelajaran dilakukan bila miskonsepsi yang muncul kembali bersifat 
sangat resisten. Hal ini penting dilakukan agar miskonsepsi yang resisten 
tersebut tidak selamanya menghinggapi struktur kognitif, yang  pada 
akhirnya akan bermuara pada kesulitan belajar dan rendahnya prestasi 
siswa 
bersangkutan.(http.//benramt.wordpress.com/2010/07/04/kontruktivismeda
lam pembelajaran). 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang 
hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan 
sesuai dengan substansi yang diteliti. Fungsinya  untuk memposisikan peneliti 
yang sudah ada dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Menurut penelitian ada beberapa penelitian yang dianggap relevan 
dengan penelitian ini, diantaranya adalah : 
Febrianti Wulandari (2007)  yang mengadakan penelitian tentang 
pengaruh model pembelajaran kontekstual (Contecxtual Teching and 
Learning – CTL ) dalam pemecahan masalah matematika terhadap prestasi 
 belajar siswa. Dari penelitian ini terbukti bahwa dengan metode pembelajaran 
kontekstual  (Contecxtual Teching and Learning – CTL) maka prestasi belajar 
siswa meningkat. 
Sedangkan Wening Wahyuni (2009) mengadakan penelitian tentang 
Peningkatan minat belajar IPA melalui pembelajaran kontekstual pada siswa 
kelas V, Dari penelitian ini terbukti bahwa dengan metode pembelajaran 
kontekstual  (Contecxtual Teching and Learning – CTL) maka minat belajar 
siswa meningkat. 
Penelitian di atas menunjukan bahwa pendekatan pengajaran sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, sedangkan metode yang sesuai 
dapat membantu siswa untuk keberhasilan belajarnya. Sehubungan dengan 
hal tersebut diatas, peneliti merasa perlu untuk mengembangkannya supaya 
hasil belajar matematika siswa meningkat dan menjadikan pembalajaran lebih 
bermakna bagi siswa. 
Dalam penelitian ini penulis lebih menekankan peningkatan hasil 
belajar matematika melalui pendekatan kontekstual pada siswa kelas II SD 
Negeri III Bubakan kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2009/2010. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan 
oleh siswa dan guru dengan berbagai fasilitas dan materi untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Matematika selalu dianggap oleh siswa sebagai 
mata pelajaran yang rumit dan sulit. Bidang studi matematika yang diajarkan 
di SD mencakup tiga cabang, yaitu aritmatika, aljabar, geometri. Aritmatika 
adalah cabang matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan bilangan-
bilangan nyata dengan perhitungan, terutama menyangkut penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian. Materi perkalian dianggap para siswa 
kelas II SDN III Bubakan sebagai pokok bahasan yang sulit. Anggapan 
sebagian besar siswa tesebut terlihat dari nilai siswa yang di bawah KKM. 
Upaya yang dilakukan peneliti untuk mengatasi masalah tersebut adalah 
dengan penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran. 
 Pendekatan Kontekstual membantu para siswa menemukan makna 
dalam pelajaran mereka dengan cara menghubungkan materi akademik 
dengan konteks kehidupan keseharian mereka, sehingga apa yang mereka 
pelajari melekat dalam ingatan untuk meningkatkan hasil belajar matematika. 
Berdasarkan uraian diatas, secara teoretis pendekatan kontekstual merupakan 
salah satu pendekatan pembelajaran yang berpotensi meningkatkan hasil 
belajar matematika siawa. Hubungan variabel pendekatan kontekstual dengan 
hasil belajar matematika dapat divisualisasikan pada gambar 1. 
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Alur Kerangka Befikir 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran diatas dapat 
diajukan hipotesis penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut : pembelajaran 
dengan pendekatan konstektual dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa kelas II SD Negeri III Bubakan Kecamatan Girimarto Kabupaten 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2009/2010. 
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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri III Bubakan yang beralamat di 
Bubakan kecamatan Girimarto kabupaten Wonogiri, kode pos 57683. Sekolah ini 
dipimpin oleh bapak W.Kidi Suroso, S.pd yang bertindak sebagai kepala sekolah. 
SD Negeri III Bubakan memiliki 6 ruang kelas. Penelitian ini dilaksanakan di 
ruang kelas II. SD Negeri III Bubakan berdiri pada tahun 1984. 
Alasan penelitian sekolah ini sebagai lokasi penelitian adalah pertama, 
peneliti sebagai guru Wiyata Bhakti di SD Negeri III Bubakan sejak tahun 2006. 
Kedua, sekolah tersebut belum pernah digunakan sebagai objek penelitian yang 
sejenis sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang. Ketiga berdasarkan 
hasil observasi peneliti di lapangan,terdapat permasalahan dalam pembelajaran 
matematika. 
Waktu penelitian dilaksanakan selama lima bulan, yakni bulan Februari 
sampai Juni 2010. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini, dilaksanakan dalam 
2 siklus. Kelas yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas adalah siswa 
kelas II. 
Sebagai subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas II SDN III 
Bubakan tahun ajaran 2009/2010. Jumlah siswa kelas II adalah dari 22 siswa, 
terdiri dari 12 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. Jumlah siswa tersebut 
berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda tapi sebagian besar adalah 
siswa dari golongan ekonomi menengah ke bawah, Dari 22 siswa ini kesemuanya 
adalah anak normal.  
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom 
action research). Menurut I G A K Wardhani, dkk (2007: 1.3) Penelitian 
Tindakan Kelas merupakan terjemahan dari Classroom Action Research, yaitu 
satu Action Research yang dilakukan di kelas. 
 
 Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian reflektif. Kegiatan 
penelitian berangkat dari permasalahan nyata yang dihadapi oleh guru dalam 
proses belajar mengajar, kemudian direfleksikan alternatif pemecahan masalahnya 
kemudian ditindaklanjuti dengan tindakan-tindakan terencana dan terukur. Oleh 
karena itu, maka penelitian tindakan kelas membutuhkan kerjasama antara 
peneliti, guru, siswa, dan staf sekolah lainnya untuk menciptakan suatu kinerja 
sekolah yang lebih baik. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(classroom action research).  
Langkah-langkah pelaksanaan PTK dilakukan melalui empat tahap, 
yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan 
refleksi (reflecting). Secara jelas langkah-langkah tersebut dapat dilihat pada 
gambar 2. 
 
 
           
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Model PTK  
 
 
 
 
Gambar 2. Model PTK  
( Suharsimi Arikunto, 2009: 16) 
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 C. Sumber Data 
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun 
angka (Arikunto 1993:91).Data yang dikumpulkan berupa informasi tentang hasil 
belajar matematika (materi perkalian), kemampuan guru dalam  menyusun 
rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran (termasuk penggunaan strategi 
pembelajaran), perbaikan proses dan hasil pembelajaran di kelas. 
Data informasi yang paling penting dikumpulkan untuk kemudian 
dikaji yang menghasilkan data kualitatif. Data tersebut akan digali dari berbagai 
sumber dan jenis data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi: 
a) Wawancara dengan Informan atau nara sumber, yaitu siswa kelas II SD Negeri 
III Bubakan dan guru. 
b) Observasi hasil pengamatan pelaksanaan proses belajar di kelas II SD Negeri 
III Bubakan. 
c) Dokumen atau arsip yang berupa foto kegiatan siswa di kelas, lembar observasi 
guru dan siswa, dan tes hasil belajar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sejalan dengan data yang akan dikumpulkan serta sumber data yang ada 
selanjutnya dikemukakan teknik pengumpulan data. Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tersebut antara lain: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan untuk membantu proses pembelajaran matematika 
(KD melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka) yang 
sedang berlangsung di kelas. Observasi ini bertujuan untuk mengamati 
kegiatan yang dilakukan guru dan siswa di dalam kelas sejak sebelum 
melaksanakan tindakan, saat pelaksanaan tindakan sampai akhir tindakan. 
Peran peneliti dalam kegiatan ini adalah melaksanakan pembelajaran 
dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Sedangkan guru kelas berperan 
sebagai pengamat jalannya pembelajaran di kelas. Dalam hal ini pengamat 
mengambil posisi di tempat duduk belakang, mengamati jalannya proses 
pembelajaran sambil mencatat segala sesuatu yang terjadi selama proses 
 pembelajaran berlangsung. Selain mengamati proses pembelajaran di kelas 
juga mengamati kerja guru dalam mengelola kelas dan menerapkan pendekatan 
kontekstual.Observasi siswa difokuskan pada hasil belajar matematika 
(melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka) selama 
pembelajaran matematika berlangsung. Sedangkan observasi pada guru 
difokuskan pada kemampuan guru dalam menerapkan pendekatan kontekstual. 
Hasil observasi didiskusikan bersama guru pengampu, kemudian 
dianalisis bersama untuk mengetahui berbagai kelemahan ataupun kelebihan 
dalam  
 
penerapan pendekatan kontekstual yang telah dilakukan. Kemudian diupayakan 
solusinya.Solusi yang telah disepakati bersama antara peneliti dan guru 
pengampu dapat dilaksanakan pada siklus berikutnya.Observasi terhadap guru 
difokuskan pada perilaku guru pada saat pembelajaran, perilaku siswa sebelum 
tindakan dan ketika tindakan berlangsung berkaitan dengan peningkatan hasil 
belajar matematika (KD melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan 
dua angka).  
Selain itu observasi dilakukan untuk memantau proses dan dampak 
pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah-langkah perbaikan agar 
lebih efektif dan efisien. Observasi difokuskan pada proses dan hasil tindakan 
pembelajaran beserta peristiwa-peristiwa yang melingkupinya (Amir, 2007: 
134). Langkah-langkah observasi meliputi : (1) Perencanaan (planning), (2) 
pelaksanaan observasi kelas (classroom), pembahasan balikan (feedback). 
2. Dokumentasi 
Dokumen merupakan sumber data yang sering memiliki posisi penting 
dalam penelitian kualitatif.  Dokumen merupakan bahan tertulis ataupun 
film yang digunakan sebagai sumber data, dokumen sejak lama digunakan 
sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data 
dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan  untuk 
meramalkan. (Slamet St.Y dan Suwarto, 2007: 53).  
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini bersumber dari 
dokumen dan arsip. Berupa foto kegiatan siswa di kelas, lembar observasi 
guru dan siswa, dan tes hasil belajar. 
3. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 150).  
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui perkembangan 
atau keberhasilan pelaksanaan tindakan berupa tes tertulis hasil belajar 
matematika dan untuk mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan siswa 
dalam pembelajaran materi perkalian. Tes ini dilakukan setiap akhir siklus 
untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa dalam melakukan operasi 
hitung perkalian. 
 
E. Validitas Data 
Dalam penelitian ini untuk menjamin kesahihan data dan 
mengembangkan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
data yaitu mengumpulkan data sejenis dari beberapa sumber data yang berbeda 
misalnya dibalik data yang berupa informasi, arsip atau peristiwa. Data tersebut 
disimpan agar sewaktu-waktu dapat ditelusuri kembali bila dikehendaki adanya 
verifikasi data. Ada pun trianggulasi yang digunakan yaitu: 
1) Trianggulasi data (sumber) 
Yaitu dengan cara: mengumpulkan data yang sejenis dari sumber data 
yang berbeda. Dengan teknik tranggulasi data diharapkan dapat memberikan 
informasi yang lebih cepat, sesuai keadaan siswa kelas II SDN III Bubakan. 
Sumber data dan jenis data dalam penelitian ini yaitu: 
a) Nara sumber, yang terdiri dari teman kolaborasi (guru kelas II), dan Siswa 
kelas II SD Negeri III Bubakan Kecamatan Girimarto Kabupaten 
wonogiri. 
 b) Dokumen atau arsip yang berupa foto kegiatan siswa di kelas, lembar 
observasi guru dan siswa, dan tes hasil belajar  siswa kelas II SD Negeri 
III Bubakan Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri pada mata 
pelajaran matematika materi perkalian.  
c) Hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran Matematika pada materi 
perkalian di SD Negeri III Bubakan Kecamatan Girimarto Kabupaten 
Wonogiri. 
2) Trianggulasi metode  
Menurut  St.Y. Slamet dan Suwarto, WA (2007: 54)  “ Trianggulasi 
metode adalah mengumpulkan data yang sejenis dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda”. Disini yang ditekankan adalah penggunaan 
teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda yang mengarah pada 
sumber data yang sama untuk menguji kemantapan informasinya. Trianggulasi 
metode ini digunakan untuk memantapkan validitas data keaktifan siswa dan 
data keterampilan guru saat mengajar. 
 
 
F. Analisis Data 
Analisis data adalah cara mengelola data yang sudah diperoleh dari 
dokumen. Agar hasil penelitian dapat terwujud sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan maka dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan model 
analisis interaktif Milles dan Huberman. 
Adapun rincian model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1.Reduksi Data 
Reduksi Data yaitu proses pemilihan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan, reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan dengan cara sedemikian sehingga kesimpulan-kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi (Milles dan Huberman 2000: 16) 
2. Penyajian Data 
 Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 
pelaksanaan penelitian penyajian-penyajian data yang lebih baik merupakan 
suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. 
3.Menarik Kesimpulan / Verifikasi 
Setelah data-data direduksi, disajikan langkah terakhir yaitu 
dilakukanya penarikan kesimpulan / verifikasi. Data-data yang telah didapatkan 
dari hasil penelitian kemudian diuji kebenaranya. Penarikan kesimpulan ini 
merupakan bagian dari konfigurasi utuh, sehingga kesimpulan-kesimpulan juga 
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi data yaitu : pemeriksaan 
tentang benar dan tidaknya hasil laporan penelitian. Sedangkan kesimpulan 
adalah tinjauan ulang pada catatan di lapangan atau kesimpulan yang dapat diuji 
kebenaranya, kekokohanya merupakan validitasnya. (Milles Huberman, 
2009:19) 
Berdasarkan uraian di atas maka reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan data / verifikasi sebagai suatu yang saling berkaitan pada saat 
sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data untuk membangun wawasan 
umum yang disebut analisis. Kegiatan pengumpulan data itu sendiri merupakan 
siklus dan interaktif. 
Oleh karena itu sifatnya kualitatif maka diperlukan adanya objektifitas, 
subjektifitas, dan kesepakatan intersubjektifitas dari peneliti agar hasil penelitian 
mudah dipahami bagi para pembaca secara mendalam. 
Adapun hubungan interaksi antara unsur-unsur kerja analisis tersebut 
dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 : Komponen-komponen analisis data : model interaktif 
(Milles dan Huberman, 2000: 19) 
Dari bagan tersebut di atas, langkah yang akan ditempuh dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Melakukan analisis awal, bila data yang didapat dikelas sudah cukup, data 
dikumpulkan. 
2) Mengembangkan bentuk sajian data dengan menyusun coding dan matrik yang 
berguna untuk penelitian selanjutnya. 
3) Melakukan analisis data di kelas mengembangkan matrik antar unsur. 
4) Merumuskan simpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
5) Merumuskan kebijakan sebagai bagian dari pengembangan saran dalam 
laporan akhir penelitian. 
G. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang akan dijadikan 
acuan atau tolok ukur dalam menentukan keberhasilan/keefektifan penelitian. 
Yang menjadikan indikator kinerja dalam penelitian ini adalah meningkatnya    
kemampuan 
hasil belajar matematika pada siswa kelas II SD Negeri III Bubakan melalui 
Pendekatan Kontekstual. Indikator kinerja dalam penelitian ini bersumber dari 
silabus Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) matematika kelas II dan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 65 yaitu apabila 80% dari jumlah siswa 
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 dalam mengerjakan soal mendapat nilai lebih dari 65. Indikator tersebut meliputi : 
(1) siswa dapat melakukan perkalian sebagai penjumlahan berulang, (2) siswa 
dapat melakukan perkalian dengan menerapkan sifat pertukaran pada perkalian, 
(3) siswa dapat melakukan perkalian bilangan sampai dengan dua angka dengan 
berbagai cara, (4) siswa dapat menyelesaikan soal cerita yang melibatkan 
perkalian. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus yang masing-
masing siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Pelaksanakan dengan mengadakan pembelajaran yang dalam satu siklus ada dua 
kali tahap muka yang masing-masing  2 x 35 menit, sesuai skenario pembelajaran 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siswa. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai, seperti yang telah didesain. 
Untuk mengetahui hasil belajar matematika kelas II SD N III Bubakan diadakan 
observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Berdasarkan temuan di kelas, maka peneliti berusaha meningkatkan 
hasil belajar matematika kelas II dengan penanaman konsep melalui Pendekatan 
Kontekstual dan menghubungkan dengan konsep lain yang telah dikuasai oleh 
siswa. 
Adapun prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini secara rinci diuraikan 
sebagai berikut: 
 
1. Siklus Pertama (Siklus 1) 
 
a. Tahap Persiapan Tindakan, meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran 
matematika dengan KD melakukan perkalian bilangan yang hasilnya 
bilangan dua angka yang ditulis dalam model Pendekatan Kontekstual. 
2) Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan. 
3) Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembelajaran. 
4) Menyiapkan lembar penelitian. 
5) Membuat lembar observasi. 
 b. Tahap Pelaksanakan Tindakan  
Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP mata 
pelajaran matematika dengan KD melakukan perkalian bilangan yang hasilnya 
bilangan dua angka yang ditulis dalam model Pendekatan Kontekstual. 
c. Tahap Observasi dan Interpretasi 
Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati tingkah laku dan 
sikap siswa ketika mengikuti pelajaran metematika dengan menerapkan 
pendekatan kontekstual. Observasi juga dilakukan terhadap guru yang 
menerapkan pendekatan kontekstual pada pembelajaran matematika. 
Pada tahap dilakukan pada proses pembelajaran atau pada tahap 
pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan pada poin-poin yang telah 
ditetapkan pada indikator. 
1) Indikator keberhasilan guru yang ingin dicapai adalah: 
a) Penampilan guru di depan kelas. 
b) Cara menyampaikan materi pelajaran. 
c) Cara-cara penggunaan alat-alat da media pelajaran  
d) Cara pengelolaan kelas. 
e) Cara merespon pertanyaan dan pendapat siswa. 
f) Memberi pujian dan perayaan keberhasilan siswa. 
g) Interaksi dengan siswa. 
h) Memotivasi siswa. 
i) Memberi bimbingan individu atau kelompok. 
j) Pengelolaan waktu. 
2) Indikator keberhasilan siswa yang ingin dicapai adalah: 
a) Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru. 
b) Perhatian siswa terhadap apa yang dijelaskan guru. 
c) Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaanguru. 
d) Hasrat untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat. 
e) Keberanian siswa mengerjakan soal di papan tulis. 
f) Kemauan berdiskusi dengan teman kelompok. 
g) Keberanian siswa dalam mendemonstrasikan alat peraga. 
d. Tahap Analisis dan Refleksi 
Guru dan kepala sekolah secara bersama-sama membahas hasil 
pembelajaran. Hasil akan menentukan perlu ada tidaknya melaksanakan siklus 
 berikutnya. Apabila dalam siklus pertama peneliti belum berhasil maka peneliti 
melakukan siklus kedua. 
 
2. Siklus Kedua (Siklus 2) 
a. Tahap  Persiapan Tindakan, meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran 
matematika dengan KD melakukan perkalian bilangan yang hasilnya 
bilangan dua angka yang ditulis dalam model pendekatan kontekstual. 
2) Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan. 
3) Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembelajaran. 
4) Menyiapkan lembar penilaian. 
5) Membuat lembar observasi. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP mata 
pelajaran matematika dengan KD melakukan perkalian bilangan yang hasilnya 
bilangan dua angka yang di tulis dalam model Pendekatan Kontekstual. 
c. Tahap Observasi dan Interpretasi 
Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati tingkah laku dan 
sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan 
pendekatan kontekstual. Observasi juga dilakukan terhadap guru yang 
menerapkan pendekatan kontekstual pada pembelajaran matematika. 
Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau pada tahap 
pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan pada poin-poin yang telah 
ditetapkan dalam indikator. 
1) Indikator keberhasilan guru yang ingin dicapai adalah: 
a) Penampilan guru di depan kelas. 
b) Cara menyampaikan materi pelajaran. 
c) Cara-cara penggunaan alat-alat da media pelajaran  
d) Cara pengelolaan kelas. 
e) Cara merespon pertanyaan dan pendapat siswa. 
f) Memberi pujian dan perayaan keberhasilan siswa. 
g) Interaksi dengan siswa. 
h) Memotivasi siswa. 
i)  Memberi bimbingan individu atau kelompok. 
j)     Pengelolaan waktu. 
2) Indikator-indikator keberhasilan siswa yang ingin dicapai adalah: 
 a) Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru. 
b)   Perhatian siswa terhadap apa yang dijelaskan guru. 
c)   Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaanguru. 
d)   Hasrat untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat. 
e)   Keberanian siswa mengerjakan soal di papan tulis. 
f)   Kemauan berdiskusi dengan teman kelompok. 
g)   Keberanian siswa dalam mendemonstrasikan alat peraga. 
d. Tahap Analisis dan Refleksi 
Guru dan kepala sekolah secara bersama-sama membahas hasil 
pembelajaran. Hasil akan menentukan perlu ada tidaknya melaksanakan siklus 
berikutnya. Apabila dalam siklus kedua peneliti belum berhasil maka peneliti 
melaksanakan siklus ketiga dan seterusnya. Sampai pada hasil belajar 
matematika meningkat. 
Keempat tahapan dalam penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dapat divisualisasikan pada gambar 4 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  4: Siklus Penelitian Tindakan 
(Suharsimi Arikunto dan Sugianto, 2009: 12) 
 
 
Perencanaan:Penyusunan RPP (KD: melakukan perkalian 
bilangan yang hasilnya bilangan dua angka) yang ditulis 
dengan model Pendekatan Kontekstual secara konseptual 
dan menyusun instrumen. 
 
 
SIKLUS I 
Observasi dan Evaluasi: 
 Observasi pelaksanaan model pembelajaran   
kontekstual secara konseptual 
 Tes KD melakukan perkalian bilangan yang 
hasilnya bilangan dua angka setelah tindakan 
dilaksanakan  
Perencanaan: Penyusunan RPP (KD: Melakukan 
perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua 
angka)yang ditulis dalam model pendekatan 
kontekstual dan menyusun instrument. 
 
SIKLUS  II 
Observasi dan Evaluasi: 
 Observasi pelaksanaan model pembelajaran 
pendekatan kontekstual. 
 Tes KD: melakukan perkalian bilangan yang 
hasilnya bilangan dua angka setelah tindakan 
dilaksanakan. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lembaga pendidikan yang digunakan sebagai tempat penelitian ini 
adalah Sekolah Dasar Negeri III Bubakan. Sekolah ini terletak di Desa Bubakan, 
Kelurahan Bubakan, Kecamatan Girimarto, Kabupaten Wonogiri.  
Sekolah Dasar Negeri III Bubakan merupakan Sekolah Dasar yang 
berkualitas menengah. Sekolah ini memiliki halaman yang cukup luas, di 
pinggirnya dikelilingi oleh pohon-pohon hias yang menambah kesejukan sekolah 
dan terdapat lapangan olah raga yang cukup luas. Sekolahan ini terletak ditengah 
pedesaan.  
Sekolah ini secara keseluruhan memiliki 6 Kelas, dengan  jumlah 
seluruh siswa-siswi pada tahun ajaran 2009/2010 adalah sebanyak 124 siswa, 
yang terdiri dari kelas I sebanyak 17 siswa, Kelas II sebanyak 22 siswa, Kelas III 
sebanyak 23 siswa, Kelas IV dengan 19 siswa Kelas V sebanyak 24 siswa dan 
kelas VI sebanyak 20 siswa.  
Sekolah Dasar Negeri III Bubakan dipimpin oleh seorang kepala sekolah 
dengan jumlah tenaga  kependidikan seluruhnya ada 10 orang yaitu 2 guru kelas, 
1 guru Agama Budha, 1 penjaga sekolah, 5 guru wiyata bhakti, yaitu 2 guru kelas, 
1 guru olahraga, 1 guru Agama Islam, dan satu tenaga pegadministrasian. Lebih 
jelasnya tentang keadaan dan dan susunan personil di Sekolah Dasar Negeri III 
Bubakan Kecamatan Girimarto kabupaten wonogiri dapat dilihat pada lampiran 
32:  
Demi kelancaran program-program sekolah dan semakin meningkatnya 
mutu pendidikan di sekolah, maka segenap komponen pengelola Sekolah Dasar 
Negeri III Bubakan baik kepala sekolah, komite sekolah, guru, karyawan 
senantiasa melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab masing-masing 
sebagaimana tertuang dalam program program kerja yang telah direncanakan  
pada setiap  tahun pelajaran. Mekanisme kerja segenap pengelola Sekolah Dasar 
 Negeri III Bubakan tersebut berada di bawah koordinasi dan pengawasan kepala 
sekolah.  
Fasilitas yang ada di sekolah cukup memadai. Berbagai jenis alat peraga 
untuk berbagai mata pelajaran  sudah cukup lengkap, namun itu semua tidak 
terawat dengan  baik  walaupun  ada juga  alat peraga  yang tersedia di dalam  
kelas.   Karena  
menurut informasi dari guru kelas II alat peraga tersebut tidak dimanfaatkan oleh 
guru dengan baik dalam proses pembelajaran. Selain itu di sekolah ini tidak ada 
tempat khusus untuk menyimpan alat peraga tersebut, sehingga banyak alat 
peraga yang rusak.  
Karakter siswa-siswi kelas II tempat penelitian tidak jauh berbeda dengan 
kelas lain dalam pembelajaran matematika. Kebanyakan siswa menganggap 
matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, sehingga hasil belajar matematika 
dan partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika kurang optimal. Siswa 
masih banyak tergantung pada guru dalam memecahkan masalah matematika, hal 
itu menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 
Latar belakang ini yang dijadikan pangkal dalam berbagai permasalahan dalam 
upaya meningkatkan upaya meningkatkan hasil belajar matematika.  
Dengan penelitian ini diharapkan siswa Sekolah Dasar Negeri III 
Bubakan  lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar matematika, sehingga hasil 
belajar matematika siswa meningkat.  
 
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
1. Kondisi Awal 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti 
melakukan kegiatan survey awal dengan tujuan untuk mengetahui keadaan nyata 
yang ada dilapangan.  
Berdasarkan data hasil pengamatan langsung tanggal 26 Maret 2010 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru dalam menyampaikan 
belajar matematika materi perkalian untuk mengetahui gambaran awal kegiatan 
pembelajaran dikelas II Sekolah Dasar Negeri III Bubakan masih terdapat banyak 
50 
 kekurangan, antara lain guru kurang dapat menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan (respon siswa kurang), aktivitas siswa kurang, dan masih 
kurangnya ketuntasan belajar siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri III Bubakan  
Nilai hasil belajar kognitif siswa diperoleh dari tes uraian yang 
sebelumnya soal-soal tersebut telah diujicobakan dari 10 item soal esai yang 
diujicobakan seluruh soal ternyata valid atau memenuhi syarat untuk dapat 
dipergunakan sebagai alat tes prestasi.  
Hasil tes awal materi perkalian dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini : 
Tabel 1. Frekuensi nilai hasil belajar matematika siswa kelas II Sekolah 
Dasar Negeri III Bubakan sebelum Tindakan 
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21-30 1 4,54% 
2 31-40 2 9,09% 
3 41-50 7 31,82% 
4 51-60 4 18,18% 
5 61-70 5 22,73% 
6 71-80 3 13,64% 
7 81-90 0 0% 
8 91-100 0 0% 
Jumlah   22 100% 
 
Berdasarkan tabel 1, hasil belajar matematika dapat dibuat grafik pada 
gambar 5 : 
 
Gambar 5. Grafik nilai hasil belajar matematika siswa kelas II 
SDN III Bubakan sebelum tindakan. 
[  
Berdasarkan data nilai di atas dapat dilihat bahwa sebelum dilaksanakan 
tindakan, siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri III Bubakan, sebanyak 22 siswa 
hanya 8 siswa yang memperoleh nilai diatas batas nilai ketuntasan minimal. 
 Sebanyak 14 siswa atau 63,63% memperoleh nilai di bawah batas nilai ketuntasan 
yaitu 65. Maka peneliti mengadakan konsultasi dengan dewan guru untuk 
melaksanakan pembelajaran mulai Pendekatan Kontekstual. Data hasil belajar 
siswa sebelum tindakan selengkapnya terdapat pada lampiran 16.  
Tabel 2. Hasil tes awal matematika siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri III 
Bubakan. 
Keterangan Ujian Awal 
Nilai Terendah  30 
Nilai Tertinggi  80 
Rata-rata nilai  58,63 
Siswa belajar tuntas  36,37% 
 
Analisis hasil evaluasi dari tes awal matematika diperoleh nilai rata-rata 
kemampuan siswa menjawab soal dengan benar adalah diinginkan dari pihak 
guru, peneliti, dan sekolah yaitu rata-rata nilai yang diinginkan dari pihak guru, 
peneliti, dan sekolah yaitu sebesar 65. Sedangkan besarnya persentase siswa 
tuntas pada materi perkalian sebesar 36, 37% saja, dari pihak sekolah ketuntasan 
siswa diharapkan mencapai lebih dari 75% Dari hasil analisis tes awal tersebut, 
maka dilakukan tindakan lanjutan untuk meningkatkan khususnya untuk materi 
pokok  perkalian.  
Dari hasil tes awal pada tabel di atas dapat disimpulkan  sementara 
bahwa penugasan materi perkalian oleh siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri III 
Bubakan masih kurang. Adanya beberapa ini beberapa indikasi bahwa siswa 
masih belum begitu paham pada beberapa indikator belajar materi pokok 
perkalian.  
 
2. Hasil Penelitian 
a. Tindakan Siklus I 
Tindakan siklus I dilaksanakan selama satu minggu mulai tanggal 6 April 
2010 sampai tanggal 8 April 2010. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari siklus, tiap siklus terdiri dari 4 
tahapan. Adapun tahapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
1)  Tahap Perencanaan Tindakan  
 Kegiatan perencanaan siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 26 Maret 
2010 diruang guru kelas II, peneliti dan guru kelas II mendiskusikan rancangan 
tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian ini. Kemudian 
disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilaksanakan dalam 2 
pertemuan (dengan alokasi waktu 2x35 menit) yaitu pada Selasa, 6 April  2010, 
dan kamis, 8 April  2010.  
Dengan berpedoman pada kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD 
2006 kelas II, peneliti melakukan langkah-langkah perencanaan pembelajaran 
materi perkalian menggunakan media diantaranya dekak-dekak, lidi, kelereng 
dan benda-benda yang sudah dikenal oleh siswa.                    
Standar Kompetensi : Melakukan perkalian dan pembagian sampai tiga 
angka. 
Kompetensi Dasar      :  Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan 
dua angka. 
Indikator  
a) Mengenal perkalian sebagai penjumlahan berulang.  
b) Melakukan perkalian dengan menerapkan sifat pertukaran pada 
perkalian. 
Alasan pemilihan yaitu peneliti ingin meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri III Bubakan.  
(1) Peneliti bersama guru merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
dengan indikator siswa dapat mengenal perkalian sebagai penjumlahan 
berulang, siswa dapat melakukan perkalian dengan menerapkan sifat 
pertukaran pada perkalian. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
dilaksanakan dua kali pertemuan dalam waktu 2 jam pelajaran .  
(2) Menyiapkan media diantaranya dekak-dekak, lidi, buku, dan sejumlah 
benda yang sudah dikenal oleh siswa yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
(3) Membuat lembar observasi siswa dan lembar observasi guru. 
(4) Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembebelajaran.  
 (5) Merancang setting kelas dengan menata tempat duduk sesuai dengan 
ruangan kelas, serta membagikan media untuk setiap kelompok.  
(6) Menyiapkan lembar penilaian. 
2)  Pelaksanan Tindakan 
Dalam tahap ini guru menerapkan pembelajaran melalui Pendektanan 
Kontekstual sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaranan yang telah 
disusun. Pembelajaran yang telah disusun pada siklus 1 dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual dengan media seperti dekak-dekak, lidi, buku, dan 
sejumlah benda yang sudah dikenal oleh siswa sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun ini akan dilaksanakan dua kali 
pertemuan.  
 
a) Pertemuan Pertama  
Pada pertemuan ini konsep matematika yang diajarkan tentang 
perkalian dengan indikator mengenal perkalian sebagai penjumlahan 
berulang. Sebagai kegiatan awal guru mengajak bernyanyi dengan tujuan 
untuk memusatkan perhatian siswa serta memotivasi dan megarahkan minat 
siswa untuk mengikuti pembelajaran. Setelah itu guru mengadakan tanya 
jawab tentang perkalian dengan cara menunjukkan media sejumlah permen 
yang akan digunakan untuk mempelajari konsep perkalian sebagai 
penjumlahan berulang sebagai berikut :”Anak-anak siapa yang suka 
permen?” kamu punya dua perman , kemudian diberi oleh ibu guru dua 
permen lagi, berapakah jumlah permen kamu sekarang? 
 Kegiatan inti dimulai dengan membagikan media diantaranya 
dekak-dekak, lidi, buku, dan sejumlah benda yang sudah dikenal oleh siswa 
pada setiap kelompok, kemudian siswa diberikan penjelasan bagaimana cara 
mengenal perkalian sebagai penjumlahan berulang dengan menggunakan 
media seperti dekak-dekak, lidi, buku, dan sejumlah benda yang sudah 
dikenal oleh siswa kemudian setiap kelompok diberikan permasalahan cara 
mengenal perkalian sebagai penjumlahan berulang, setiap kelompok 
 menyelesaikan permasalahan tersebut dengan menggunakan media yang 
sudah disediakan dengan berdiskusi dan dibimbing oleh guru.  
Permasalahan tersebut misalnya : hitunglah hasil perkalian dari 5 x 
6. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut setiap kelompok mengambil 
media misalnya lidi, caranya enam buah lidi ditambah enam buah lidi 
sampai lima kali berturut-turut kemudian dihitung jumlah seluruh lidi 
tersebut yang menunjukkan hasil perkalian sebagai penjumlahan berulang. 
Dengan kegiatan dan diskusi yang dilakukan, siswa dapat menyimpulkan 
bahwa perkalian adalah penjumlahan berulang.  
Guru membagikan lembar observasi kelompok yang  pertama, 
kemudian guru meminta disetiap kelompok untuk mengerjakan dan 
kemudian menuliskan jawaban pada lembar yang sudah dibagikan 
kemudian jika sudah selesai   salah  satu  kelompok   untuk  melaporkan  
hasil  pengamatan  sebelum memasuki kegiatan kedua terlebih dahulu guru 
memberi kesempatan untuk bertanya apabila ada yang belum dimengerti.  
Kegiatan selanjutnya membagikan lembar observasi kelompok 
yang kedua, kegiatan ini hampir sama dengan kegiatan yang pertama, 
sehingga siswa betul-betul mengerti tentang perkalian sebagai penjumlahan 
berulang. Guru membimbing setiap kelompok secara bergiliran sambil 
mengawasi siswa yang belum jelas dan mengamati keaktifan disetiap 
kelompok pada waktu diskusi/observasi berlangsung.  
Pembelajaran diakhiri dengan memberi motivasi untuk 
mempelajari materi selanjutnya dan memberi hadiah berupa nilai.  
b) Pertemuan ke-2 
Pada pertemuan ini konsep matematika yang disampaikan tentang 
melakukan operasi hitung perkalian, dengan indikator melakukan perkalian 
dengan menerapkan sifat pertukaran pada perkalian. Kegiatan ini diawali 
dengan kegiatan tanya jawab tentang konsep yang sudah diajarkan 
sebelumnya tentang mengenal mengenal perkalian sebagai penjumlahan 
berulang.  
 Sebagai kegiatan inti yaitu tentang melakukan operasi hitung 
perkalian dengan menerapkan sifat pertukaran pada perkalian dengan cara 
siswa diberikan penjelasan bagaimana cara melakukan perkalian dengan 
menerapkan sifat pertukaran pada perkalian dengan menggunakan media 
dekak-dekak/manik-manik, buku, kapur, buku dan permen. Siswa 
membentuk kelompok diskusi, setiap kelompok beranggotakan 5 anak.. 
Ketua masing-masing kelompok membagikan media manik-manik/dekak-
dekak dan permen kepada masing-masing anggotanya. Siswa diberikan 
permasalahan bagaimana cara melakukan perkalian dengan menerapkan 
sifat pertukaran pada perkalian dengan menggunakan media dekak-
dekak/manik-manik dan permen,misalnya 2 x 4 = 4 x 2. Setiap kelompok 
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan menggunakan media yang 
telah disediakan dengan berdiskusi, dan dibimbing oleh guru. Siswa 
menyiapkan permen/buku, manik-manik untuk mulai menemukan konsep 
sifat pertukaran pada perkalian. Siswa mengambil dua buah gelas yang di 
dalamnya masing-masing terdapat empat buah permen yang menunjukkan 2 
x 4 = 4 + 4 = 8. Siswa menghitung jumlah semua permen yang  
 
 
ada di dalam keempat gelas tersebut. Siswa mengambil empat buah gelas 
yang di dalamnya terdapat masing-masing dua buah permen yang 
menunjukkan 4 x 2 = 2 + 2 + 2 + 2 = 8. Siswa menghitung jumlah semua 
permen yang terdapat di dalam gelas tersebut. Siswa menyimpulkan kedua 
kegiatan yang telah mereka lakukan,yaitu menerapkan konsep sifat 
pertukaran pada perkalian, bahwa 2 x 4 = 8 sama dengan 4 x 2 = 8.  Siswa 
melakukan tanya jawab tentang sifat pertukaran pada perkalian. Kegiatan 
demikian diulang beberapa kali dan menunjuk beberapa siswa untuk maju 
ke depan kelas untuk menjawab latihan soal yang ditulis d ipapan tulis . 
Guru mulai memberi lembar kerja kepada masing-masing 
kelompok. Siswa mengerjakan lembar kerja dengan. menggunakan media 
yang telah disediakan secara langsung sehingga siswa betul-betul mengerti 
 tentang melakukan operasi hitung perkalian dengan menerapkan sifat 
pertukaran pada perkalian dan guru membimbing siswa dalam 
pembelajaran. Setelah siswa mengerjakan lembar kerja dan dikumpulkan 
pada guru dan dilanjutkan membahas bersama dengan masing-masing 
siswa. Selama pembahasan berlangsung, guru mempersilahkan siswanya 
untuk bergantian maju ke depan kelas dan menuliskannya di papan tulis.  
Setelah selesai membahas lembar kerja siswa, guru menanyakan 
kepada siswa tentang siapa yang belum tahu. Ada anak yang menunjukkan 
jari kemudian guru mengulanginya dan memberi penjelasan dengan 
memperagakannya dengan media yang sudah disediakan.  
Pembelajaran diakhiri dengan memberi hadiah berupa nilai serta 
memotivasi siswa untuk mempelajari pelajaran selanjutnya.  
3)  Observasi 
 Peneliti melakukan pengamatan tingkah laku dan sikap siswa 
selama melakukan pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendekatan 
Kontekstual serta mengamati ketrampilan guru dalam mengajar dengan 
menggunakan Pendekatan Kontekstual.  
a) Hasil observasi bagi Guru  
Dari data observasi dalam siklus 1 selama 2 kali pertemuan 
diperoleh observasi sebagai berikut berdasarkan lampiran 23.  
 
    (1) Penampilan guru di depan kelas sudah baik. 
 (2) Guru dalam menyampaikan materi pelajaran sudah baik 
  (3)   Guru memanfaatkan media dan alat pembelajaran dengan baik. 
  (4)  Guru sudah baik dalam mengelola kelas.  
(5) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang 
materi yang belum  jelas.   
(6) Guru belum optimal dalam memberi pujian kepada siswa yang   
mampu menjawab pertanyaan dengan benar. 
  (7) Guru sudah mampu merangsang siswa untuk aktif  bertanya dan 
mengemukakan pendapat karena pembelajaran dibuat 
menyenangkan.  
(8)  Guru telah membuka pelajaran mengenai materi yang diajarkan 
guna   meningkatkan motivasi siswa. 
(9) Guru kurang memberi kesempatan tiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil percobaan di depan kelas. 
(10) Pengelolaan waktu pada langkah-langkah pembelajaran kurang 
disiasati oleh guru, jadi aplikasi pengajaran pengajaran kurang 
terealisasi dengan baik.  
Skor rata-rata aktivitas guru pada siklus I adalah 2,4 %. 
b) Hasil observasi bagi siswa 
Dari data observasi pada siklus I diperoleh data aktivitas siswa 
dalam pembelajaran sebagai berikut : 
(1) Perhatian siswa sudah baik dalam memperhatikan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru tapi masih perlu ditingkatkan.  
(2) Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru meningkat.  
(3) Siswa aktif dalam pembelajaran.  
(4) Sebagian dari keseluruhan siswa sudah berani mengajukan pertanyaan dan 
pendapat.  
(5) Keberanian siswa mengerjakan soal di papan tulis masih kurang. 
(6) Kemauan dalam berdiskusi dengan teman kelompok sudah baik. 
(7) Keberanian siswa untuk mendemonstrasikan alat peraga  masih kurang. 
Skor rata-rata aktivitas siswa pada siklus I adalah 2,6 %. Hasil 
observasi terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran Siklus I selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 3. 
 
 
 
 
 
 Tabel 3. Aktivitas siswa dalam pembelajaran Siklus I 
 Aspek yang nilai 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
K C B  SB  K C B  SB  
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 1  √     √  
2 2  √     √  
3 3  √     √  
4 4  √     √  
5 5  √    √   
6 6  √    √   
7 7 √     √   
 
Keterangan : 
K : kurang 
C : cukup 
B : baik 
SB : baik sekali 
4) Refleksi  
Dari hasil penelitian pada siklus 1, maka peneliti mengulas masih 
ada 5 siswa yang belum mencapai KKM, maka peneliti melanjutkan siklus ke 
II untuk materi perkalian dengan menindak lanjuti siklus I. Hasil refleksi 
selengkapnya dapat diuraikan pada tebel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Frekuensi nilai hasil belajar matematika siklus I siswa kelas II 
Sekolah Dasar Negeri III Bubakan. 
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21-30 0 0% 
2 31-40 0 0% 
3 41-50 0 0% 
4 51-60 5 22,27% 
5 61-70 6 27,27% 
6 71-80 4 18,18% 
7 81-90 3 13,63% 
8 91-100 4 18,18% 
 Jumlah 22 100% 
 
Berdasarkan tabel 4 hasil belajar matematika dapat dibuat grafik 
pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Grafik nilai hasil belajar matematika siklus I siswa kelas II 
Sekolah Dasar Negeri III Bubakan. 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa setelah melaksanakan siklus 1, 
siswa memperoleh nilai 60 sebanyak 5 siswa atau 22,27%, siswa memperoleh 
nilai 70 sebanyak 6 siswa atau 27,27%, siswa mendapat nilai 80 sebanyak 4 
siswa atau 18,18%, siswa mendapat nilai 90 sebanyak 3 siswa atau 13,63%, 
siswa mendapat nilai 100 sebanyak 4 siswa atau 18,18%. Selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Perkembangan hasil belajar siswa pada tes awal dan tes siklus I, 
siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri III Bubakan . 
 
Keterangan Tes Awal Siklus I 
Nilai terendah  30 60 
Nilai tertinggi  80 100 
Rata-rata Nilai  58,63 77,72 
Siswa belajar tuntas  36,37% 77,26% 
 
Dari hasil analisa data perkembangan prestasi belajar siswa pada tes 
siklus I tabel 5 dapat disimpulkan bahwa persentasi hasil tes siswa yang tuntas 
naik 40,89% dengan nilai batas tuntas 65 ke atas, siswa yang tuntas belajar di 
siklus I sebesar 77,26%, yang semula pada tes awal hanya terdapat 36,37% 
siswa mencapai batas tuntas. Besarnya nilai terendah yang diperoleh siswa 
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 pada tes awal sebesar 30 dan pada siklus I menjadi 60. Untuk nilai tertinggi 
terdapat kenaikan dari 80 menjadi 100 dan nilai rata-rata kelas  yang pada tes 
awal sebesar 58,63 naik pada tes siklus I menjadi 77,26 nilai tersebut sudah 
diatas rata-rata nilai yang diinginkan dari pihak guru, peneliti dan sekolah.  
Dalam penelitian tindakan kelas siklus I masih banyak ditemukan 
kekurangan-kekurangan, antara lain : 
a) Bagi Guru 
(1) Guru masih belum optimal dalam meningkatkan perhatian siswa 
siswa pada proses belajar mengajar.  
(2) Guru kurang tegas dalam menegur siswa yang kurng 
memperhatikan pelajaran. 
(3) Guru hanya menunjuk siswa yang berada di barisan 
belakang(belum menyeluruh). 
(4) Guru belum optimal memberikan pujian bagi siswa yang telah 
menjawab pertanyaan dengan benar.  
(5)  Guru belum melaksanakan alokasi waktu KBM dengan baik.  
(6)  Guru belum optimal dalam memantau kegiatan siswa dalam kelas.  
b) Bagi siswa 
(1) Masih ada beberapa siswa yang sulit memahami indikator 
mengenal perkalian sebagai penjumlahan berulang.  
(2) Beberapa siswa kesulitan memahami indikator melakukan 
perkalian dengan menerapkan sifat pertukaran pada perkalian 
(3) Siswa sudah lumayan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, 
namun masih perlu ditingkatkan lagi agar hasil belajar lebih 
maksimal. 
b.Tindakan Siklus II 
Tindakan Siklus II dilaksanakan dalam waktu satu minggu mulai tanggal 
12 April 2010 sampai tanggal 17 April 2010. Perencanaan kegiatan dilaksanakan 
2 kali pertemuan. Tiap-tiap pertemuan lamanya 2x35 menit penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode Penelitan Tindakan Kelas yang terdiri 
 dari siklus-siklus, tiap siklus terdiri dari 4 tahapan. Adapun tahapan kegiatan yang 
dilaksanakan meliputi: 
1). Tahap Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan pada 
Siklus I diketahui bahwa pembelajaran melalui Pendekatan Kontekstual yang 
dilaksanakan pada siklus I diketahui bahwa belum menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan belajar matematika (materi perkalian) yang cukup 
signifikan. Oleh karena itu peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran kembali dengan indikator yang berbeda. 
Kegiatan perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari Senin 14 
April 2010 di ruang guru SDN III Bubakan. Peneliti dan guru kelas II 
mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam proses 
penelitian ini. dan disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus II 
dilaksanakan dalam dua pertemuan (dengan alokasi waktu 2x35 menit) yaitu 
pada hari Selasa, 12 April 2010 dan Kamis, 15 April  2010. 
Adapun indikator yang dibuat sebagai dasar penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran pada Siklus II adalah sebagai berikut: 
a) Melakukan perkalian sampai dengan bilangan dua angka dengan   berbagai 
cara. 
b) Menyelesaikan soal cerita yang melibatkan perkalian. 
Sebagai tindak lanjut untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui pendekatan kontekstual dan meningkatkan serta mempertahankan 
pencapaian penguasaan materi yang ditujukan untuk memantapkan dan 
memperluas pengetahuan siswa tentang konsep perkalian. pada siklus I, maka 
peneliti perlu menambahkan pada siklus berikutnya. Pembelajaran ini 
direncanakan dalam dua kali pertemuan yang setiap pertemuan alokasi 
waktunya 2 jam pelajaran. 
Pertemuan pertama mengacu pada indikator yaitu melakukan perkalian 
sampai dengan bilangan dua angka dengan  berbagai cara, pertemuan kedua 
menyelesaikan soal cerita yang melibatkan perkalian. 
2). Pelaksanaan Tindakan  
 Pembelajaran matematika melalui Pendekatan Kontekstual dengan 
menggunakan media diantaranya dekak-dekak, lidi, buku, dan sejumlah benda 
yang sudah dikenal oleh siswa, yang sesuai dengan rencana pembelajaran yang 
telah disusun. 
a) Pertemuan ke-1 
Guru mengawali pembelajaran dengan berdo’a bersama, 
mengabsen siswa, kemudian siswa diajak bernyanyi bersama dengan 
tujuan untuk memusatkan perhatian siswa serta memotivasi dan 
mengarahkan minat siswa untuk mengikuti pembelajaran 
Sebagai apersepsi, guru memberi pertanyaan “ Anak-anak, siapa yang bisa 
menjawab, 4 x 5 hasilnya berapa?” 
Kemudian ada salah satu siswa yang bernama Nanda 
mengacungkan tangan dan maju ke depan kelas untuk menuliskan 
jawabanya di depan papan tulis. Nanda menuliskanya dengan cara 
melakukan penjumlahan secara berulang yaitu 4 x 5 = 5 + 5 + 5 + 5 = 20 
Sebagai kegiatan inti guru memberikan penjelasan cara 
menyelesaikan soal perkalian sampai dengan bilangan dua angka dengan   
berbagai cara. 
Contoh: 4 x 5 = 20 
Untuk menjawab contoh soal di atas dapat dilakukan dengan cara 
sebagai berikut : 
(1) Dengan cara melakukan penjumlahan secara berulang seperti yang 
telah dipelajari pada siklus 1. 
 
 
 
 
5 + 5 + 5 + 5  
 
5 + 5 + 5 + 5 = 5 x 4 = 20 
 
  
 
(2)  Dengan menggunakan tabel perkalian. 
X 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1  3        
2      12     
3   9      27  
4           
5  10  20    40   
6      36     
7   21       70 
8           
9     45      
10       70    
 
(3) Dengan cara membilang loncat pada garis bilangan. 
4 x 5 = 5 + 5 + 5+ 5 = 20 
Dengan garis bilangan dapat digambarkan sebagai berikut: 
 5 + 5 + 5 + 5     =  20 
 
0              5                 10                15                 20   
Siswa membentuk kelompok diskusi, setiap kelompok 
beranggotakan 5 anak. Setiap kelompok menyelesaikan permasalahan 
tersebut dengan menggunakan media yang telah disediakan dengan 
berdiskusi, dan dibimbing oleh guru. Guru membagikan lembar observasi 
kelompok yang  pertama, kemudian guru meminta disetiap kelompok untuk 
mengerjakan dan kemudian menuliskan jawaban pada lembar yang sudah 
dibagikan kemudian jika sudah selesai salah satu kelompok untuk 
melaporkan hasil pengamatan, sebelum memasuki kegiatan kedua terlebih 
dahulu guru memberi kesempatan untuk bertanya apabila ada yang belum 
dimengerti. Setelah selesai membahas lembar kerja siswa, guru menanyakan 
kepada siswa tentang siapa yang belum tahu. Ada anak yang menunjukkan 
jari kemudian guru mengulanginya dan memberi penjelasan dengan 
memperagakannya dengan media yang sudah disediakan.  
 Kegiatan selanjutnya membagikan lembar observasi kelompok 
yang kedua, kegiatan ini hampir sama dengan kegiatan yang pertama, 
sehingga siswa betul-betul mengerti tentang bagaimana melakukan 
perkalian sampai dengan bilangan dua angka dengan berbagai cara. Guru 
membimbing setiap kelompok secara bergiliran sambil mengawasi siswa 
yang belum jelas dan mengamati keaktifan disetiap kelompok pada waktu 
diskusi / observasi berlangsung.  
Pembelajaran diakhiri dengan memberi motivasi untuk mempelajari 
materi selanjutnya dan memberi hadiah berupa nilai. 
b) Pertemuan ke-2 
Guru mengawali pembelajaran dengan berdo’a bersama, 
mengabsen siswa, kemudian siswa diajak bernyanyi bersama dengan 
tujuan untuk memusatkan perhatian siswa serta memotivasi dan 
mengarahkan minat siswa untuk mengikuti pembelajaran. 
Sebagai apersepsi, guru memberi pertanyaan “ Ani mempunyai dua dus 
boneka setiap dus berisi tiga boneka, berapa boneka yang dimiliki Ani?” 
Untuk menjawab contoh soal cerita di atas guru mempersilahkan 
salah satu siswa untuk maju ke depan kelas.Kemudian ada salah satu siswa 
bernama Luthfi maju ke depan kelas untuk menuliskan jawabanya di 
papan tulis. 
Sebagai kegiatan inti guru memberikan contoh untuk 
menyelesaikan soal cerita dengan cara meminta 2 siswa untuk 
memperagakan permainan kelereng. 
Contoh : 
Diperagakan oleh Basuki, Sholeh, dan Nanda. 
Mereka bermain kelereng, Nanda punya 15 kelereng Basuki punya 
8  kelereng, dan Soleh punya 20 kelereng, pada babak pertama permainan 
dimenangkan oleh Nanda, karena kelereng Basuki habis ia meminjam pada 
Nanda sebanyak 8 butir  , ternyata pada babak kedua Basuki kalah lagi ia 
pun meminjam 8 kelereng lagi pada Nanda, berapa jumlah hutang kelereng 
Basuki sekarang? 
  
Jawab: 
2 x 8   artinya  8 + 8  = 16 
Jadi Basuki harus membayar 16 butir kelereng. 
Dari soal diatas dapat dibuat skenario sebagai berikut : 
-Basuki : Teman-teman yuk  kita  bermain kelereng? 
-Soleh  : Ayuk,Nanda kamu punya berapa kelereng? 
-Nanda : 15 kelereng,kamu punya berapa Bas? 
-Basuki : Aku punya 8  kelereng, kamu punya berapa kelereng     
Soleh? 
-Soleh  : Aku punya 20 kelereng,ayo kita mulai bermain? 
(mereka bermain kelereng, pada babak pertama permainan 
dimenangkan Nanda. karena kelereng Basuki habis ia 
meminjam pada Nanda)  
- Basuki : Nanda bolehkah aku pinjam kelerengmu 8saja?  
 -Nanda  : Tentu, ini kelerengnya. 
(ternyata pada babak kedua Basuki kalah lagi ia pun harus 
meminjam kelereng lagi) 
Basuki  : Boleh aku pinjam 8 kelerengmu lagi Nanda? 
-Nanda : Bolehlah tapi ingat nanti kembalikan ya. 
-Soleh  : Iya tuh……masa dari tadi pinjem terus. 
Dari contoh peragaan di atas, guru memberi kesempatan pada siswa untuk 
bertanya bagi yang belum mengerti. Kesempatan tersebut digunakan oleh 
beberapa siswa untuk bertanya. Selanjutnya guru memberi tugas pada setiap 
kelompok untuk menyelesaikan soal cerita dengan memperagakan peranya 
masing-masing sesuai dengan soal. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian oleh 
pasangan kelompok seperti contoh di atas. Setelah selesai, guru bersama-sama 
siswa membahas lembar praktik satu persatu. 
Sebagai kegiatan akhir, guru memotivasi siswa dengan cara membuat 
kesimpulan dan memberi nilai.   
3). Observasi  
 Peneliti melaksanakan melaksaakan observasi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran siswa melalui Pendekatan Kontekstual dengan  menggunakan  
media  
diantaranya dekak-dekak, lidi, buku, dan sejumlah benda yang sudah dikenal 
oleh siswa. Berbeda dengan pertemuan ke-2 pendekatan kontekstual yang 
dilakukan selain menggunakan media seperti dekak-dekak, lidi, buku, dan 
sejumlah benda yang sudah dikenal oleh siswa , peneliti menggunakan metode 
bermain peran. Observasi ini ditujukan pada kegiatan siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran, aktivitas atau partisipasi serta untuk mengetahui 
hasil belajar siswa. Keseluruhan data yang diperoleh dalam kegiatan ini 
termasuk hasil lembar kerja siswa baik kelompok maupun individu. Sebagai 
bahan atau masukan untuk menganalisis perkembangan hasil belajar siswa 
melalui Pendekatan Kontekstual dengan menggunakan media diantaranya 
dekak-dekak, lidi, buku, dan sejumlah benda yang sudah dikenal oleh siswa dan 
metode bermain peran. Selain itu peneliti juga melakukan observasi terhadap 
sikap, perilaku siswa selama proses pembelajaran serta keterampilan guru 
dalam mengajar dengan Pendekatan Kontekstual pada materi perkalian.  
a) Hasil observasi guru. 
Dari hasil observasi dapat dilihat aktivitas guru pada siklus II sebagai 
berikut berdasarkan lampiran 24. 
(1)     Penampilan Guru di depan kelas sudah baik. 
(2) Cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran sudah baik 
sehinggga   dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi 
perkalian.  
(3)  Guru telah mampu menggunakan alat dan media pembelajaran dengan       
baik. 
(4)    Guru telah mampu mengelola kelas dengan menciptakan suasana kelas 
sesenang mungkin dan menegur siswa yang kurang memperhatikan 
pelajaran atau rame selama diskusi.  
(5)    Guru lebih merespon pertanyaan dan pendapat siswa.  
 (6)  Guru sudah memberi pujian kepada siswa yang berhasil menjawab  
pertanyaan dengan benar dan pada kelompok yang melakukan 
percobaan dengan baik dan kooperatif, serta merayakan keberhasilan 
dengan bernyanyi bersama.  
(7) Guru sudah mampu merangsang siswa dengan baik untuk aktif  
bertanya dan mengemukakan pendapat karena pembelajaran dibuat 
menyenangkan.  
         (8)   Guru sudah kreatif dalam meningkatkan motivasi siswa. 
(9)  Guru sudah memberi bimbingan pada individu siswa dan pada  
kelompok yang mengalami kesulitan pada saat melakukan percobaan 
maupun berdiskusi. 
(10)  Guru sudah dapat mengawasi atau mengalokasikan waktu mengajar    
dengan baik dan sesuai dengan rencana pembelajaran. 
Skor rata-rata aktivitas guru pada siklus II adalah 3,5 %  
b) Hasil observasi siswa.  
Dari data observasi pada siklus II diperoleh aktivitas  siswa dalam 
pembelajaran sebagai berikut : 
(1) Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh.  
(2) Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru meningkat.  
(3) Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru meningkat.  
(4) Siswa aktif dalam pembelajaran dan keberanian dalam menggunakan 
alat peraga sudah baik. 
(5) Sudah banyak siswa yang berani mengajukan pertanyaan dan pendapat.  
(6) Sudah banyak siswa yang berani mengerjakan soal di papan tulis. 
(7) Kemauan berdiskusi dengan teman kelompok sudah meningkat. 
Skor rata-rata aktivitas siswa pada siklus II adalah 3,6 % 
Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 6. 
 
 
 
 
 Tabel 6. Aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus II 
No Aspek yang nilai 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
K C B  SB  K C B  SB  
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 1   √     √ 
2 2   √    √  
3 3   √     √ 
4 4   √    √  
5 5   √     √ 
6 6   √     √ 
7 7   √    √  
 
Keterangan : 
1. K : kurang 
2. C : cukup 
3. B : baik 
4. SB : baik sekali 
4) . Refleksi  
Dari hasil penelitian pada siklus II, ternyata sudah tidak ada siswa yang 
memperoleh nilai di bawah KKM, maka peneliti tidak perlu melanjutkan ke 
siklus III untuk materi perkalian. Hasil belajar pada siklus II, selengkapnya 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 7. Frekuensi nilai hasil belajar matematika siklus II siswa kelas II 
Sekolah Dasar Negeri III Bubakan. 
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21-30 0 0% 
2 31-40 0 0% 
3 41-50 0 0% 
4 51-60 0 0% 
5 61-70 2 9,09% 
6 71-80 1 4,54% 
7 81-90 4 18,18% 
8 91-100 15 68,18% 
Jumlah 22 100% 
[[ 
Berdasarkan tabel 7 hasil belajar matematika siklus II siswa kelas II 
SDN III Bubakan dapat dibuat grafik pada gambar 7. 
  
Gambar 7. Grafik nlai hasil belajar matematika siklus II siswa kelas II 
Sekolah Dasar Negeri III Bubakan. 
Dari data frekuensi nilai hasil belajar matematika siklus II pada tabel 7 
dapat dilihat bahwa siswa yang mendapat nilai 70 sebanyak 2 siswa atau 9,09%, 
siswa yang memperoleh nilai 80 sebanyak 1 siswa atau 4,54%, siswa yang 
memperoleh nilai 90 sebanyak 4 siswa atau 8,18% dan siswa mendapat nilai 100 
sebanyak 15 siswa atau 68,18%. Data hasil belajar siswa selengkapnya terdapat 
pada lampiran 21. Hasil tes kognitif tes awal, siklus I, dan siklus II siswa kelas II 
Sekolah Dasar Negeri III Bubakan dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Hasil tes kognitif siklus II siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri III 
Bubakan. 
Keterangan Tes Awal Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah  30 60 70 
Nilai Tertinggi  80 100 100 
Rata – rata nilai 58,63 77,72 94,54 
Siswa belajar tuntas 36,37% 77,26% 100% 
 
Berdasarkan tabel 8 dapat diuraikan sebagai berikut : 
a)  Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal 30; pada siklus I 
naik menjadi 60; dan pada siklus II naik lagi menjadi 70; Nilai tertinggi 
yang diperoleh siswa pada tes awal sebesar 80; pada siklus I naik 
menjadi 100; dan pada siklus II menjadi 100. 
b)  Nilai rata–rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes awal 
sebesar 58,63, siklus I 77,72; dan pada siklus II 94,54 
c) Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 65) pada tes awal 36,37%, 
tes siklus I 77,72% setelah dilakukan refleksi terdapat 5 siswa yang 
 tidak tuntas (nilai ulangan dibawah 65), namun secara keseluruhan 
sudah meningkat hasil belajarnya bila dilihat dari prosentase ketuntasan 
siswa, dan pada tes siklus II menjadi 100% setelah dilakukan refleksi II 
semua siswa sudah mencapai ketuntasan. 
Dari hasil penelitian  pada siklus II, maka penelitian tidak perlu 
dilanjutkan pada siklus berikutnya Namun guru harus terus melaksanakan 
bimbingan belajar untuk mempertahankan  pada hasil belajar dan partisipasi serta 
suasana dalam kelas sebagai tindak lanjut. 
 
3. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah melaksanakan tindakan pada setiap siklus diperoleh hasil 
peningkatan hasil belajar matematika pada konsep perkalian dengan 
menggunakan Pendekatan Kontekstual. Pada siklus I disampaikan kompetensi 
dasar melakukan perkalian yang hasilnya bilangan dua angka, dengan indikator: 1. 
Mengenal perkalian sebagai penjumlahan berulang, 2.  Melakukan perkalian 
dengan menerapkan sifat pertukaran pada perkalian. 
Analisis hasil penelitian berdasarkan berdasarkan pelaksanaan tindakan, 
observasi dari sikap dan perilaku siswa pada siklus I dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
a. Aktivitas siswa dalam pembelajaran sebagai berikut, berdasarkan lampiran 25. 
1) Kemauan siswa untuk menerima pelajaran cukup. 
2) Perhatian siswa sudah baik dalam memperhatikan pelajaran yang   
disampaikan oleh guru tapi masih perlu ditingkatkan. 
3) Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru cukup. 
4) Hasrat dan keberanian bertanya siswa cukup. 
5) Keberanian siswa mengerjakan soal di papan tulis cukup.  
6) Kemauan dalam berdiskusi dengan teman kelompok cukup. 
7) Keberanian siswa dalam mendemonstrasikan alat peraga masih kurang. 
b. Perkembangan hasil belajar kognitif  
Tabel 9. Frekuensi nilai hasil belajar matematika siswa kelas II sebelum tindakan 
dan sesudah tindakan siklus I 
 Nomor Nilai Sebelum tindakan Sesudah tindakan 
1 21-30 4,54% 0% 
2 31-40 9,09% 0% 
3 41-50 31,82% 0% 
4 51-60 18,18% 22,27% 
5 61-70 22,73% 27,27% 
6 71-80 13,64% 18,18% 
7 81-90 0% 13,63% 
8 91-100 0% 18,18% 
 
Tabel 10. Perkembangan hasil belajar kognitif siswa siklus I, sebelum, dan 
sesudah tindakan 
Keterangan Sebelum Tindakan Setelah Tindakan 
Nilai Terendah  30 60 
Nilai tertinggi  80 100 
Rata-rata nilai  58,63 77,72 
Siswa belajar tuntas  36,37% 77,26% 
 
Dari hasil analisa data perkembangan hasil belajar kognitif siswa siklus I 
dapat disimpulkan bahwa persentasi hasil tes siswa yang tuntas 40,89%  dengan  
nilai 
 batas tuntas 65 ke atas, siswa yang tuntas belajar di siklus I sebesar 77,26%, yang 
semula pada tes awal hanya terdapat 36,37% siswa mencapai batas tuntas. 
Besarnya nilai terendah yang diperoleh siswa pada saat tes awal sebesar 30 dan 
pada siklus I 60. Untuk nilai tertinggi terdapat kenaikan dari 80 naik menjadi 100 
dan nilai rata-rata kelas yang pada tes awal sebesar 58,63 naik pada tes siklus I 
menjadi 77,72.  
Peneliti melaksanakan tindakan pada siklus II dengan materi perkalian. 
Pembelajaran menggunakan media nyata, melakukan percobaan yang yang lebih 
kompleks, penggunaan peta konsep dan pemberian perayaan. Setelah pelaksanaan 
tindakan siklus II ditemukan perkembangan hasil belajar siswa baik hasil belajar 
kognitif, maupun aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
a. Aktivitas siswa dalam pembelajaran sebagai berikut, berdasarkan lampiran 26. 
1) Kemauan siswa untuk menerima pelajaran meningkat. 
 2) Perhatian siswa sudah baik dalam memperhatikan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
3) Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru meningkat. 
4) Hasrat dan keberanian bertanya siswa meningkat. 
5) Keberanian siswa mengerjakan soal di papan tulis sudah baik. 
6) Kemauan dalam berdiskusi dengan teman kelompok meningkat. 
7) Keberanian siswa dalam mendemonstrasikan alat peraga sudah baik. 
b. Perkembangan hasil belajar kognitif siswa dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11. Frekuensi nilai hasil belajar matematika siswa kelas II 
Sekolah Dasar Negeri III Bubakan siklus II sebelum dan sesudah tindakan. 
Nomor Nilai Sebelum tindakan Sesudah tindakan 
1 21-30 0% 0% 
2 31-40 0% 0% 
3 41-50 0% 0% 
4 51-60 22,27% 0% 
5 61-70 27,27% 9,09% 
6 71-80 18,18% 4,54% 
7 81-90 13,63% 18,18% 
8 91-100 18,18% 68,18% 
[ 
Tabel 12. Hasil tes kognitif siklus II siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri III 
Bubakan sebelum dan sesudah tindakan. 
Keterangan Sebelum tindakan Setelah tindakan 
Nilai terendah  60 70 
Nilai tertinggi  100 100 
Rata-rata nilai  77,72 94,54 
Siswa belajar tuntas 77, 26% 100% 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa 
pada siklus I naik menjadi 60; dan pada siklus II naik lagi menjadi 70. Nilai 
tertinggi yang diperoleh pada tes siklus I dan II 100. Nilai rata-rata kelas juga 
terjadi peningkatan yaitu pada tes siklus I 77,72; naik pada siklus II 94,54, siswa 
belajar tuntas pada siklus I 77,26% pada siklus II naik menjadi 100%. 
 Tabel 13. Hasil tes kognitif sebelum tindakan, siklus I, siklus II, siswa kelas II 
Sekolah Dasar Negeri III Bubakan 
Keterangan Tes Awal  Siklus I Siklus II 
Nilai terendah  30 60 70 
Nilai tertinggi  80 100 100 
Rata-rata nilai 58,63 77,72 94,54 
Siswa belajar tuntas 36,37% 77,26% 100% 
Berdasarkan tabel 13 dapat diuraikan sebagai berikut : 
 
1) Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal 30; pada siklus I naik 
menjadi 60; dan pada siklus II naik lagi menjadi 70. 
2) Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada tes awal sebesar 80; pada siklus I 
naik menjadi 100; dan pada siklus II 100. 
3) Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar5 8,63, 
siklus I 77,72; dan pada siklus II 94,54 .  
4) Untuk siswa tuntas belajar (nilai  ketuntasan 65) pada tes awal 36,37%, tes 
siklus I 77,26% setelah dilakukan refleksi terdapat 1 siswa yang tidak tuntas 
(nilai ulangan dibawah 65), namun secara keseluruhan sudah meningkat hasil 
belajarnya bila dilihat drai presentase kekuntasan siswa, dan pada tes siklus II 
semua siswa sudah mencapai ketuntasan.  
Dari analisis data dan diskusi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus II, secara umum telah menunjukkan perubahan yang signifikan. Guru dalam 
melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan luwes dengan kekurangan-
kekurangan kecil diantaranya kontrol waktu. 
Prosentase hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik siswa 
meningkat. Hal ini terbukti adanya peningkatan siswa mencetuskan pendapat 
mengeluarkan pendapat, berinteraksi dengan guru, mampu mendemontrasikan, 
kerjasama dengan kelompok meningkat, dan menyelesaikan soal-soal latihan. 
Dengan partisipasi siswa yang aktif dan kreatif siswa dalam pembelajaran yang 
semakin meningkat, suasana kelaspun menjadi lebih hidup dan menyenangkan 
dan pada akhirnya hasil belajar matematika siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 
III Bubakan. Berdasarkan penigkatan hasil belajar yang telah dicapai siswa maka 
 pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dianggap cukup dan diakhiri pada 
siklus ini.  
 
C. Temuan Studi yang Dihubungkan dengan Kajian Teori 
Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus I dan II dapat dinyatakan 
bahwa pembelajaran matematika menggunakan Pendekatan Kontekstual dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri III Bubakan, baik 
hasil belajar kognitif, maupun aktivitas pembelajaran siswa .  
1. Perkembangan aktivitas pembelajaran siswa sebagai berikut: 
a) Kemauan siswa untuk menerima pelajaran meningkat. 
b) Perhatian siswa sudah baik dalam memperhatikan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
c) Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru meningkat. 
d) Hasrat dan keberanian bertanya siswa meningkat. 
e) Keberanian siswa mengerjakan soal di papan tulis sudah baik. 
f) Kemauan dalam berdiskusi dengan teman kelompok meningkat. 
g) Keberanian siswa dalam mendemonstrasikan alat peraga sudah baik. 
2. Perkembangan hasil belajar kognitif siswa. 
Pada siklus I setelah diadakan tes kemampuan awal dilanjutkan dengan 
siswa  menerima materi perkalian dengan indikator : a) Mengenal perkalian 
sebagai penjumlahan berulang, b) Melakukan perkalian dengan menerapkan 
sifat pertukaran pada perkalian. Proses pembelajaran disampaikan dengan 
strategi dan rencana dimulai dari kegiatan awal, inti dan penutup. Kegiatan ini 
terfokus mengaktifkan siswa mulai dari memperhatikan penjelasan; melakukan 
pengamatan untuk memperoleh kesimpulan, mendemonstrasikan, tugas 
kelompok , berdiskusi, tugas individual yang diakhiri dengan LKS. Setelah 
dilaksanakan siklus I dan dievaluasi dapat dilihat adanya peningkatan hasil 
belajar siswa yaitu masih ada 5 siswa memperoleh nilai kurang dari 65 atau 
siswa yang tuntas 77,26% dan rata – rata nilai siswa 77,72. 
Siklus II merupakan lanjutan dari siklus sebelumnya untuk 
memantapkan dan mencapai tujuan penelitian. Pembelajaran yang disampaikan 
tentang perkalian dengan indikator : a) Melakukan perkalian sampai dengan 
 bilangan dua angka dengan berbagai cara, b) Menyelesaikan soal cerita yang 
melibatkan perkalian. Kegiatan belajar mengajar disampaikan dengan strategi 
terencana sebagaimana siklus I dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan lebih 
optimal. Hasil siklus II menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa yaitu nilai 
rata-rata siswa 94,54 siswa belajar tuntas mencapai 100%.  
 
Tabel 14. Rekapitupasi hasil tes kognitif sebelum tindakan, siklus I, dan Siklus II 
siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri III Bubakan 
Keterangan Tes awal Siklus I Siklus II 
Nilai terendah  30 60 70 
Nilai tertinggi  80 100 100 
Rata-rata nilai  58,63 77,72 94,54 
Siswa belajar tuntas  36,37% 77,26% 100% 
[ 
Berdasarkan tabel 14 dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal 30; pada siklus I naik 
menjadi 60; dan pada siklus II naik lagi menjadi 70.  
2) Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada tes awal sebesar 80; pada siklus 
I naik menjadi 100; dan pada siklus II 100.  
3) Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 
58,63 siklus I 77,72 dan pada siklus II 94, 54.  
4) Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 65) pada tes awal 36,37%, tes 
siklus I 77, 26%, tes siklus II 100% dengan demikian secara keseluruhan 
sudah meningkat hasil belajarnya bila dilihat dari presentase ketuntasan 
siswa, dan pada tes siklus II semua siswa sudah mencapai ketuntasan.  
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
meningkat, baik hasil belajar kognitif, maupun aktivitas siswa dalam 
pembelajaran. Dengan demikian penggunaan Pendekatan Kontekstual pada 
pembelajaran matematika konsep perkalian dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas II Sekolah Dasar Negeri III Bubakan. Sedangkan untuk aktivitas guru dan 
siswa dalam pembelajaran juga menunjukan peningkatan yaitu, dari skor rata-rata 
aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus I adalah 2,4 %, meningkat pada 
 siklus II menjadi 3,5 %,  untuk skor rata-rata aktivitas siswa pada siklus I adalah 
2,6 %, meningkat pada siklus II menjadi 3,6 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
     BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian Penerapan Kontekstual pada siswa kelas II 
Sekolah Dasar Negeri III Bubakan tahun ajaran 2009 / 2010, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual pada siswa kelas II 
Sekolah Dasar Negeri III Bubakan pada materi perkalian hasil belajarnya 
meningkat. Dapat didukung dengan data : tes awal sebesar 58, 63, siklus I, 
77,72 dan pada siklus II, naik 94,54. Untuk siswa tuntas belajar (nilai 
ketuntasan 65) pada tes awal sebesar 36,37%, tes siklus I, 77,26%, tes siklus II, 
100%, secara keseluruhan sudah meningkat hasil belajarnya bila dilihat dari 
presentase ketuntasan siswa, yaitu pada tes siklus II semua siswa sudah 
mencapai ketuntasan.  
2. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam penerapan Pendekatan 
Kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar matematika misalnya : guru 
kurang dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (respon siswa 
kurang), aktivitas siswa kurang,  dan masih kurangnya ketuntasan belajar siswa 
kelas II Sekolah Dasar Negeri III Bubakan.  
3. Cara mengatasi kendala penerapan Pendekatan Kontekstual untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas II Sekolah Dasar 
Negeri III Bubakan Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri tahun Pelajaran 
2009/ 2010 adalah guru harus terampil dalam menerapkan Pendekatan 
Kontekstual diantaranya : a) mengkaji konsep dan kompetensi dasar yang akan 
dipelajari oleh siswa, b) memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa 
melalui proses pengkajian secara seksama c) mempelajari lingkungan sekolah 
dan tempat tinggal siswa, selanjutnya memuilih dan mengaitkannya dengan 
konsep dan kompetensi yang akan dibahas dalam proses pembelajaran 
kontekstual, d) merancang pengajaran dengan mengaitkan kosep atau teori yang 
dipelajari dengan ,mempertimbangkan pengalaman yang dimiliki siswa di 
 
 lingkungan kehidupan mereka, e) melaksanakan pengajaran dengan selalu 
mendorong siswa untuk mengaitkan apa yang sedang dipelajari  dengan  
pengetahuan/pengalaman yang  telah  dimiliki  sebelumnya  dan  
mengaitkan apa yang dipelajarinya dengan fenomena kehidupan sehari-hari, f) 
melakukan penilaian terhadap pemahaman siswa. Hasil penilaian tersebut 
dijadikan sebagai bahan refleksi terhadap rancangan pembelajaran dan 
pelaksanaan.  
 
B. Implikasi 
Penerapan pembelajaran dan prosedur dalam penelitian ini didasarkan 
pada pembelajaran dengan menerapkan Pendekatan Kontekstual dalam 
pelaksanaan pembelajaran matematika. model yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah model siklus. Prosedur penelitiannya terdiri dari 2 siklus . Siklus 1 
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 6 April 2010 dan Kamis 8 April 2010 . 
Siklus II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 12 April 2010 dan Kamis 15 April 
2010 . Adapun indikatornya adalah : (1) Mengenal perkalian sebagai penjumlahan 
berulang, (2) Melakukan perkalian dengan menerapkan sifat pertukaran pada 
perkalian, (3) Melakukan perkalian sampai dengan bilangan dua angka dengan 
berbagai cara, (4) Menyelesaikan soal cerita yang melibatkan perkalian. 
Dalam setiap pelaksanaan siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu 
perencanaan tindakan, pelaksanaan , observasi dan refleksi. Kegiatan ini 
dilaksanakan berdaur ulang.  
Berdasarkan pada kajian teori dan hasil penelitian ini, maka dapat 
diajukan implikasi yang berguna dalam upaya meningkatkan hasil belajar materi 
perkalian baik secara teoritis maupun secara praktis.  
1. Implikasi Teoretis 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi pokok perkalian dan mendapatkan respon positif dari siswa, hal 
tersebut dapat ditinjau dari hal berikut :  
a. Pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Kontekstual meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa karena Pendekatan Kontekstual melibatkan 
 interaksi antara siswa dan lingkungan, kebebasan bertanya dan berpendapat, 
pujian dan perayaan dari guru saat siswa berhasil melakukan kegiatan dengan 
baik.  
b. Secara umum telah menunjukkan perubahan yang signifikan. Guru dalam 
melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan luwes dengan kekurangan-
kekurangan kecil diantaranya kontrol waktu.  
c. Prosentase hasil belajar kognitif afektif dan psikomotorik siswa meningkat. 
Hal ini terbukti adanya peningkatan siswa mengeluarkan pendapat, 
mengeluarkan pendapat, berinteraksi dengan guru, mampu 
mendemonstrasikan, kerjasama dengan kelompok meningkat, dan 
menyelesaikan soal-soal latihan. Dengan partisipasi siswa yang aktif dan 
kreatif siswa dalam pembelajaran yang semakin meningkat, suasana kelaspun 
menjadi lebih hidup dan menyenangkan dan pada akhirnya hasil belajar 
matematika siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri III Bubakan meningkat.  
d. Penerapan Pendekatan Kontekstual secara tepat dan optimal, sehingga hasil 
belajar matematika meningkat. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan 
calon guru untuk meningkatkan keefektifan strategi guru dalam mengajar dan 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar sehubungan dengan prestasi dan 
hasil belajar siswa yang akan dicapai. Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan 
dengan menerapkan metode pembelajaran dan media yang tepat bagi siswa.  
Berdasarkan kriteria temuan dan pembahasan hasil penelitian seperti yang 
diuraikan pada bab IV, maka penelitian ini dapat digunakan peneliti untuk 
membantu guna dalam menghadapi permasalahan yang sejenis. Di samping itu, 
perlu penelitian lanjut tentang upaya guru untuk mempertahankan atau menjaga 
dan meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran dengan menggunakan 
Pendekatan Kontekstual pada hakikatnya dapat digunakan dan dikembangkan 
oleh guru yang menghadapi permasalahan yang sejenis, terutama untuk 
mengatasi masalah hasil belajar siswa, yang pada umumnya dimiliki oleh 
 sebagian besar siswa. Adapun kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
penelitian ini harus diatasi semaksimal mungkin.  
Kendala yang dihadapi antara lain, guru akan sulit dalam mengendalikan 
siswa sehingga suasana nampak ramai. Karena biasanya ketika siswa 
melaksanakan diskusi, siswa pun membicarakan hal lain karena siswa 
menganggap guru kurang memperhatikan. Untuk itu guru kreatif dalam 
mengatasi hal tersebut. Guru mengatasinya, misalnya dengan menempatkan 
siswa yang sering ramai di dekat guru, guru harus sering mendekati siswa-siswa 
tersebut. 
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C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peneapan Pendekatan 
Kontekstual pada kelas II Sekolah Dasar Negeri III Bubakan tahun ajaran 2009 
/2010, maka saran-saran yang diberikan sebagai sumbangan pemikiran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan kompetensi 
peserta didik Sekolah Dasar Negeri III Bubakan pada khususnya sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah  
Penelitian dengan class-room action research  membantu dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.  
2. Bagi Guru  
a. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika (materi perkalian) diharapkan 
menggunakan Pendekatan Kontekstual.  
b. Untuk meningkatkan keaktifan, kreativitas siswa dan keefektifan 
pembelajaran diharapkan menerapkan Pendekatan Kontekstual.  
c. Untuk memperoleh jawaban yang tepat, sesuai dengan tujuan penelitian 
disarankan untuk menggali pendapat atau tanggapan siswa dengan  kalimat 
yang lebih mengarah pada proses pembelajaran dengan Pendekatan 
Kontekstual.  
d. Adanya tindak lanjut terhadap penggunaan Pendekatan Kontekstual  pada 
materi perkalian. 
 
 3. Bagi Siswa  
a. Peserta didik hendaknya dapat berperan aktif dengan menyampaikan ide atau 
pemikiran pada proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar sehingga memperoleh hasil belajar yang optimal.  
b. Siswa dapat mengaplikasikan hasil belajarnya ke dalam kehidupan sehari-
hari.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Agus Suprijono. 2009. Cooperatif Learnig. Yogyakarta: CV. Pustaka Belajar. 
 
Aisyah, Nyimas, dkk. 2007. Pengembangan Pembelajaran Matematika SD. 
Dirjen Dikti Departemen Pendidikan Nasional. 
 
Amir. 2007. Dasar-dasar Penulisan Karya Tulis Ilmiah. Surakarta: UNS Press. 
 
Baharudin Shamsudin. 2007. Kamus Matematika Bergambar Untuk Sekolah 
Dasar. Jakarta: Grasindo. 
 
Depdikbud. 1995. Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar. Jakarta: 
Depdikbud. 
 
_________. 1994. Pedoman Belajar Mengajar. Semarang: Depdikbud 
 
Depdiknas. 2006. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional. Jakarta: Depdiknas. 
 
_________. 2003. Pembelajaran Matematika SD dengan Pendekatan Kontekstual 
dalam Melaksanakan KTSP. Yogyakarta: Depdiknas. 
 
_________. 2006. KTSP. Jakarta : Depdiknas 
 
Dimyati dan Mudjiono. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta 
bekerja sama dengan Depdikbud. 
 
Hanifah Dan Cucu Suhana. 2009. Konsep Strategi Pembelajaran. Bandung: PT 
Refika Aditama. 
 
Heruman. 2007. Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar. Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya. 
 
 I. G. A. K Wardhani, dkk. 2007. Penelitian Tindakan Kelas. Universitas Terbuka. 
 
Khafid, Suyati. 2004. Pelajaran Matematika Penekanan Pada Berhitung untuk 
SD Kelas II. Jakarta: Erlangga. 
 
Khamim dan Supodo. 2007. Pintar Matematika II. Jakarta : CV.Cipta Prima 
Budaya. 
 
Masnur Muslich. 2007. KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan 
Kontekstual. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Milles dan Huberman. 2000. Model-model Analisis Penelitian Tindakan Kelas. 
 [[[ [  
Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
 
Nurhadi, Senduk, A.G. 2003. Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning / CTL) dan Penerapanya dalam KBK. Malang: Universitas 
Negeri Malang (UMPRESS). 
 
Oemar Hamalik. 2006. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Ruminiati. 2007. Pengembangan Pendidikan Kewarganegaraan SD. Surakarta: 
UNS Press. 
 
Sardiman, A.M. 2003. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 
 
Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
 
Slamet,St. Y, Suwarto. 2007. Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif. 
Surakarta : UNS Press. 
 
Sobry Sutikno, M. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Rosdakarya. 
 
Soedjadi. 2000. Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia. Jakarta: Depdiknas. 
 
Sugiyanto. 2007. Model-model Pembelajaran Inovatif. Surakarta: Panitia 
Sertifikasi Guru Rayon 13. 
 
Suharsimi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Karya.  
 
Suharsimi Arikunto dan Sugianto. 2009. Peningkatan Profesi Ilmiah Guru 
melalui Penelitian Tindakan Kelas. Surakarta: UNS Press. 
 
Suyahman. 2002. Belajar dan Pembelajaran. Sukoharjo:Universitas Bangun 
Nusantara. 
 
                 . 2004. Materi Dasar Belajar dan Pembelajaran II. 
Sukoharjo:Universitas Bangun Nusantara.  
 
Tim Bina Karya Guru. Terampil Berhitung Matematika. Jakarta: Erlangga. 
 
Wening Wahyuni. 2009. Peningkatan Minat Belajar IPA Melalui Pembelajaran 
Kontekstual Pada Siswa Kelas V SD N 1 Jatikuwung Gondangrejo 
Karanganyar Tahun Ajaran 2009/2010. 
 
 Winkel, W.S. 1996. Psikologi Pengajaran. Yogyakarta: Universitas Sanata 
Dharma Yogyakarta. 
 
Wulandari, Fibrianti. 2007. Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning-CTL dalam Pemecahan Masalah Matematika terhadap 
Prestasi Belajar Siswa. Surakarta : UMS Surakarta. 
 
(www.tandf.co.uk/.../0020739x.asp/Journal+International+of+Mathematical+Edu
cation+in+Sciencise+and+Technology.Acces 21 Januari 2010). 
.(http.//benramt.wordpress.com/2010/07/04/kontruktivisme dalam pembelajaran). 
 
 
 
 
